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Title Aggression among adolescents: The role of emotion regulation

Abstract
Aggressive behavior expressed by adolescents is a worrying phenomenon. There might be

circumstances underlying this aggression, such as adaptive or maladaptive emotional conditions. To

study the role of emotion regulation toward aggression on adolescents, the researchers performed

quantitative correlational research toward 943 secondary school students in the Special Province of

Yogyakarta. Data was collected using an emotion regulation scale and an aggression scale. The data was

then examined using multiple regression analysis to observe the correlation among variables. The result

of this research shows that emotion regulation signi�cantly in�uences the development of aggression.

Further analysis of two strategies on emotion regulation shows that excessive emotion suppression

a�ects the development of aggression, while emotion regulation through cognitive appraisal does not.

The implication of this research is emotion regulation through emotion suppression has a more

signi�cant in�uence on the development of aggression on adolescents compared to cognitive appraisal.

The stronger emotion suppression method is employed, the higher the level of aggression might be

developed.  
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Abstract 

 

Adolescent personality on labile time effects to life in the form of aggressive behavior. 

Student emotional state can affect aggressive behavior in a way adaptive and 

maladaptive that have positive and negative impacts. This research is to know the 

correlation of self regulation of emotion on apogion cognitive dimension and expressive 

suppression toward aggressive behavior through verbal behaviour, physical behavior, 

angry behavior, and hate behavior. Instrument self-regulation of emotion scale and 

aggressiveness scale used in this study. The findings of the study reveal that self-

regulation of emotion affects the formation of aggressive behavior significantly. Other 

findings reveal that aprassial cognitive dimension affects the aggressive behavior with 

formation physically and hate, but it does’nt affect the aggressive behavior with 

formation verbal and angry in individuals. The expressive suppression dimension has an 
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effect on the physical, verbal, angry, and hate behavior significantly. Recommendations 

that can be raised in counseling services to reduce maladaptive aggression behavior with 

self-regulation of emotion skills. 

Keyword: self-regulation of emotion, agresivity  

 

Abstrak 

 

Kerpibadian remaja pada masa labil menimbulkan efek bagi kehidupan dalam bentuk 

perilaku agresif. Kondisi emosional siswa dapat  mempengaruhi perilaku agresif secara 

adaptif dan maladaptif yang memiliki dampak positif dan negatif. Penelitian ini untuk 

mengetahui keterkaitan self regulation of emotion melalui cognitive aprassial dan 

expressive suppression terhadap perilaku agresif melalui bentuk perilaku verbal, fisik, 

marah, dan kebencian. Pendekatan penelitian melalui korelasi sebab akibat dengan 

sampel N= 943 siswa Sekolah Menengah Pertama. Instrument menggunakan skala self-

regulation of emotion dan skala agresivitas. Analisis regresi berganda untuk mengetahui 

keterkaitan indikator antar variabel. Temuan hasil penelitian mengungkap bahwa self-

regulation of emotion mempengarui terbentuknya perilaku agresif secara signifikan. 

Temuan lain mengungkap lain bahwa dimensi cognitive aprassial berpengaruh terhadap 

perilaku agresi secara fisik dan benci, tetapi tidak berpengaruh terhadap perilaku agresif 

verbal dan marah  dari individu. Dimensi expressive suppression berpengaruh terhadap 

perilaku agresi secara fisik, verbal, marah, dan benci secara siginfikan. Rekomendasi 

yang dapat dimunculkan dalam layanan konseling untuk mereduksi perilaku agresi yang 

maladaptif dengan keterampilan self-regulation of emotion. 

Kata kunci: self-regulation of emotion, agresivitas 



 

Pendahuluan 

Kelabilan perilaku remaja menimbulkan efek perilaku pada kehidupan sosial, 

pribadi, akademik, ataupun perencanaan karir. Sikap maladaptif muncul pada masalah 

eksternal dan internal, efek utama positif dari kontrol negatif orang tua dan teman 

sebaya terhadap masalah eksternal (De Clercq, Van Leeuwen, De Fruyt, Van Hiel, & 

Mervielde, 2008; Banny, Heilbron, Ames, & Prinstein, 2011). Efek perilaku agresif 

merupakan dampak faktor penyerta secara internal dan eksternal. Buss dan Perry 

(1992), membagi empat aspek perilaku agresif yang berdasarkan tiga dimensi dasar 

yaitu motorik, afektif, dan kognitif, yaitu fisik, verbal, marah, dan benci. 

Fenomena perilaku agresi dapat ditunjukkan siswa yang muncul dalam berbagai 

bentuk. Perilaku agresi remaja terjadi di seluruh dunia dan segmen masyarakat, serta 

bentuknya semakin kompleks (Goldstein, 2002; May, 2008). Terdapat 72,16% pelajar 

melakukan jenis kejahatan yang melibatkan kekerasan fisik, sedangkan 27,84% siswa 

cenderung melakukan jenis kejahatan tetapi tidak melibatkan kekerasan fisik (Shelton 

dkk., 2009). menyimpulkan 72% melakukan serangan fisik kepada ibu mereka, 16% 

menyerang atau mengancam ayah mereka, 5% karena menyerang atau mengancam 

kakak mereka, dan 5% menyerang atau mengancam saudara mereka (Routt & 

Anderson, 2011). Perilaku agresi siswa dapat dilihat dari menyakiti orang lain secara 

fisik dengan persentase 35,32%, sedangkan tindakan agresi yang dilakukan siswa dilihat 

dari menyakiti orang secara verbal 41,30%, dan tindakan agresi dilihat dari merusak dan 

menghancurkan harta benda dengan persentase 30,42%  (Hidayat, Yusri & Ilyas, 2013). 

Perilaku agresi tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan disebabkan oleh 

faktor tertentu. Kondisi emosional siswa dapat  mempengaruhi perilaku siswa secara 



positif dan perilaku negatif. Regulasi emosi diri berperan positif dalam pengembangan 

diri secara emosional. Dampak regulasi emosi berpengaruh pada perilaku positif dalam 

kehidupan. Sisi negatif siswa yang tidak dapat mengkontrol emosional yaitu perilaku 

maladaptif. Perilaku maladaptif dalam bentuk perilaku agresif. Klitih, tawuran, 

ketidaksukaan, dendam, dan menggunjing merupakan perilaku agresif yang berdampak 

pada lingkungan dan disebabkan oleh kontrol emosi. Peran dukungan lingkungan secara 

emosional berperan dalam pengembangan perilaku siswa dan regulasi emosi yang tidak 

efektif dapat mempromosikan munculnya perilaku yang maladaptif (Brackett, Reyes, 

Rivers, Elbertson, & Salovey, 2011; Renati, Cavioni & Zanetti, 2011). 

Self regulation of emotion merupakan kontrol diri dalam mengelola emosi. 

pentingnya regulasi emosi pada manusia dapat diimplementasikan pada kepribadian. 

Kepribadian laki-laki dan perempuan memainkan peran penting terhadap pengelolaan 

dan kontrol tingkat emosi (Bono & Vey, 2007; Lefroy, Brosnan, & Creavin, 2011; 

Bianchin & Angrilli, 2012). Kemampuan siswa dalam meregulasi emosi juga dapat 

menunjang keberhasilan siswa dalam pencapaian kesuksesan akademik siswa (Gage, 

Adamson, MacSuga-Gage, & Lewis, 2017; Shah, Sanisara, Mehta, & Vaghela, 2017; 

Sointu, Savolainen, Lappalainen, & Lambert, 2017; Wigelsworth, Qualter, & 

Humphrey, 2017). Masalah yang terkait dengan ketidakmampuan remaja mengatur 

emosinya dialami remaja, salah satunya adalah perilaku agresi (García-Sancho, 

Salguero, & Fernández-Berrocal, 2017; Huesmann et al., 2017; Sullivan, Garthe, 

Goncy, Carlson, & Behrhorst, 2017; Valois, Zullig, & Revels, 2017).  

Gambaran keterkaitan antara self regulation of emotion terhadap perilaku egresi 

memunculkan efek positif dan negatif pada semua segmen kehidupan remaja. Siswa 

seharusnya mampu meregulasi emosinya untuk menunjang keberhasilan akademik 



melalui perilaku adaptif, namun jika siswa memunculkan perilaku-perilaku maladaptif 

sebagai akibat tidak mampunya siswa meregulasi emosinya, salah satunya perilaku 

agresi. Penelitian ini berupaya mengetahui keterkaitan self regulation of emotion 

melalui cognitive aprassial dan expressive suppression terhadap perilaku agresif 

melalui bentuk perilaku verbal, fisik, marah, dan kebencian. Unsur-unsur dalam self 

regulation of emotion dan perilaku agresif sebagai dasar penentu studi selanjutnya. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian korelasi untuk mengetahui hubungan sebab 

akibat antar variabel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan self 

regulation of emotion melalui cognitive aprassial dan expressive suppression terhadap 

perilaku agresif melalui bentuk perilaku verbal, fisik, marah, dan kebencian. Penelitian 

ini dirancang sebagai penelitian korelasi sebab akibat dengan populasi 128.984 siswa di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel penelitian sesuai dengan teknik cluster sampling 

dan random sampling. Batas minimal penggunaan sampel melalui teknik cluster 

sampling adalah 399,995 siswa. Penggunaan standar eror sebesar 5%, bertujuan untuk 

memberikan ukuran sampel yang lebih optimal. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 934 siswa yang tersebar di Sekolah Menengah Pertama di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen skala self-

regulation of emotion dan skala agresivitas. Skala self-regulation of emotion memiliki 

indikator cognitif reaprasial dan expressive suppression. Skala agresivitas memiliki 

indikator verbal, fisik, marah, dan kebencian. Instrumen skala self-regulation of emotion 

dan skala agresivitas disesuaikan dengan kondisi multikultural dari subjek penelitian 



melalui uji validitas dan reliabilitas. Aplikasi instrumen skala self-regulation of emotion 

dan skala agresivitas sesuai perkembangan psikologis pada siswa Sekolah Menengah 

Pertama. keterkaitan antar variabel dan indikator dari self-regulation of emotion dan 

agresivitas menjadi temuan dalam pengembangan potensi, kompetensi, pencegahan 

problematika, serta pengentasan masalah. 

Analisis data melalui teknik analisis regresi berganda dengan bantuan program 

SPSS for windows release 20. Hasil analisis dapat mengetahui keterkaitan self 

regulation of emotion melalui cognitive aprassial dan expressive suppression terhadap 

perilaku agresif melalui bentuk perilaku verbal, fisik, marah, dan kebencian. Analisis ini 

menjadi tolak ukur dalam pengembangan keterampilan self regulation of emotion siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Data yang terkumpul dari penelitian ini memperlihatkan bahwa perilaku agresif 

memiliki dipengaruhi self regulation of emotion siswa. pada penelitian ini 

memperlihatkan bahwa perempuan memiliki self regulation of emotion lebih besar 

(M=38,11; SD=5,45) dibandingkan dengan laki-laki (M=37,15; SD=5,99), perbedaan 

ini terbukti signifikan (F=3,975; p< 0,01). Sebagaimana disimpulkan Perry-Parrish et 

al., (2017) bahwa perempuan lebih memiliki keterampilan regulasi amarah yang lebih 

tinggi dibandingkan laki-laki. 

 

Self Regulation of Emotion dan Perilaku Agresif  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self regulation of emotion mempengaruhi 

perilaku agresif dengan koefisien korelasisecara signifikan dengan r = 0,169 (p = 0,000 



atau p < 0,05). Sebagaimana Gross& John (1998), bahwa dua strategi regulasi emosi 

utama cognitive reappraisal dan expressive suppression. Kedua dimensi dianalisis 

secara terpisah, diperoleh hasil bahwa dimensi cognitive reappraisal  berkorelasi 

dengan perilaku agresi sebesar r = 0,013 tetapi tidak signifikan dengan p = 0,714 (p > 

0,05), sedangkan dimensi expressive suppression berkorelasi dengan perilaku agresi 

sebesar r = 0,198 (p = 0,000 atau p < 0,05) secara signifikan (Tabel 1). 

Tabel 1. 

Analisis Regresi Peran Self Regulation of Emotion (Cognitive Reappraisal dan 

Expressive Suppression) terhadap Perilaku Agresi 

Dimensi Undstandardized Standardized t p 

B Std. Eror Beta 

Cognitive Reappraisal 0,13 0,034 0,13 0,380 > 0,05 

Expressive Suppression 0,155 0,027 0,198 5,669 < 0,05 

 

Cognitive Reappraisal terhadap Perilaku Agresi 

Keempat bentuk perilaku agresi yaitu fisik, verbal, marah, dan kebencian 

merupakan variabel preditor bagi dimensi cognitive reappraisal (Lihat Tabel 2). 

Kesesuaian dengan analsisi tabel 1, bahwa dimensi cognitive reappraisal tidak 

memainkan peran besar yang signifikan pengaruhnya terhadap perilaku agresi dengan 

bentuk kebencian.  Dimensi cognitive reappraisal tidak memiliki pengaruh terhadap 

agresi fisik dan verbal, serta berpengaruh terhadap marah tetapi tidak signifikan. Hasil 

ini mendukung analisis pada tabel 1. bahwa penilaian secara kognitif tidak berpengaruh 

terhadap agresi fisik dan verbal, berpengaruh pada perasaan marah tetapi tidak 



signfikan. Penilaian secara kognitif berpengaruh terhadap rasa benci seseorang karena 

dipengaruhi oleh otak.  

Tabel 2. 

Analisis Regresi Peran Cognitive Reappraisal terhadap Perilaku Agresi 

Bentuk 

Perilaku 

Agresi  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t p 

B Std. Error Beta 

 Fisik -,118 ,046 -,091 -2,580 ,010 

Verbal -,023 ,041 -,020 -,564 ,573 

Marah ,071 ,047 ,053 1,522 ,128 

Kebencian ,115 ,037 ,106 3,081 ,002 

 

Expressive Suppression terhadap Perilaku Agresi 

Keempat bentuk perilaku agresi yaitu fisik, verbal, marah, dan kebencian juga 

merupakan variabel preditor bagi dimensi expressive suppression (Lihat Tabel 3). 

Kesesuaian dengan analsisi tabel 1, bahwa dimensi expressive suppression memainkan 

peran besar yang signifikan pengaruhnya terhadap perilaku agresi dengan bentuk 

perilaku verbal, fisik, marah, dan kebencian.. Dimensi expressive suppression memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap seluruh bentuk perilaku agresi. Hasil ini mendukung 

analisis pada tabel 1. bahwa tekanan ekpresi yang berupa fisik seseorang, verbal dalam 

bentuk kata-kata, marah yang berkepanjangan, dan rasa benci berpengaruh terhadap 

seluruh bentuk agresi yang dapat menimbulkan konflik. Konflik dari perasaan ekspresif 

perlu mendapat perhatian lebih dari penelitian ini. 

 



 

 

Tabel 3. 

Analisis Regresi Peran Expressive Suppression terhadap Perilaku Agresi 

Bentuk 

Perilaku 

Agresi  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t p 

B Std. Error Beta 

 Fisik 0,121 0,036 0,119 3,353 0,001 

Verbal 0,123 0,033 0,134 3,778 0,000 

Marah 0,195 0,037 0,183 5,247 0,000 

Kebencian 0,171 0,030 0,199 5,779 0,000 

 

Pembahasan 

Diskusi tentang keterkaitan self regulation of emotion melalui cognitive 

aprassial dan expressive suppression terhadap perilaku agresif melalui bentuk perilaku 

verbal, fisik, marah, dan kebencian. Pertanyaan penelitian tentang bagaimana 

konstribusi self regulation of emotion terhadap perilaku agresif? konstribusi self 

regulation of emotion memiliki peran besar dalam mereduksi perilaku agresi. 

Sebagaimana yang dilaporkan Panjwani, Chaplin, Sinha, & Mayes (2016) bahwa 

anak perempuan memiliki kemampuan mengungkapkan tingkat kebahagiaan dan rasa 

malu yang lebih tinggi daripada anak laki-laki. Pengelolaan emosi yang lebih tinggi 

perempuan menunjukkan kestabilan emosi perempuan dalam bentuk perilaku agresi 

dibanding laki-laki. Pengelolaan emosi menjadi penting untuk pengembangan perilaku 



agesif yang positif  atau perilaku adaptif. Pengelolaan emosi merupakan keterampilan 

pada diri individu. 

 Keterampilan seseorang dalam mengelola emosi memiliki pengaruh yang 

siginifikan terhadap munculnya perilaku agresi. Penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan antara gejala borderline personality disorder dan kemudian agresi psikologis 

dan fisik sepenuhnya dimediasi oleh kesulitan regulasi emosi (Scott, Stepp, & Pilkonis, 

2014). Penelitian lain menunjukkan bahwa disregulasi emosi sepenuhnya memediasi 

hubungan harga diri yang rendah dengan agresi fisik, kemarahan, dan permusuhan 

(Garofalo, Holden, Zeigler-Hill, & Velotti, 2016). Kesimpulan penelitian menunjukkan 

bahwa regulasi emosi merupakan salah satu unsur penting yang dapat mengontrol 

perilaku agresi siswa. Semakin baik keterampilan regulasi emosi individu semakin 

terminimalisir perilaku agresi. Sebaliknya, semakin rendah keterampilan individu untuk 

melakukan regulasi emosi, semakin berpeluang individu akan melakukan perilaku 

agresi. 

Terdapat tiga keterampilan yang mendasari regulasi emosi, yaitu kesadaran 

emosional, penerimaan emosional dan kemampuan dalam berbagai strategi pengaturan 

emosi (Roberton, Daffern, & Bucks, 2012). Tiga keterampilan ini dapat meningkatkan 

kemampuan seseorang untuk mengatur emosi secara lebih adaptif. Sehingga, jika 

seseorang dapat secara adaprif mengelola emosi ketika individu mengalami situasi 

tertentu, maka dapat mengurangi kecenderungan seseorang berperilaku agresi. Hal 

tersebut menjadi tuntutan individu untuk memiliki tiga keterampilan regulasi emosi 

tersebut guna mencapai perkembangan yang optimal. 

Perilaku agresi dapat memunculkan sebuah persepsi pada diri siswa terkait 

buruknya iklim sekolah. Hasil penelitian menyatakan bahwa perilaku agresi yang 



ditunjukkan siswa akan menjadi pendorong bagi munculnya persepsi siswa tentang 

iklim sekolah (Marsh, McGee, & Williams, 2014). Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa siswa yang terlibat dalam bullying sebagai pelaku, korban, atau keduanya 

memiliki persepsi negatif tentang iklim sekolah (Nickerson, Singleton, Schnurr, & 

Collen, 2014). 

Persepsi siswa tentang iklim sekolah akan berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi siswa dalam meraih prestasi akademik. Penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi yang baik terhadap iklim akademik dapat secara langsung berpengaruh pada 

meningkatnya prestasi akademik siswa (Urick & Bowers, 2014). Pendapat lainnya juga 

menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap lingkungan sekolah yang negatif 

(misalnya lingkungan sekolah dimana terdapat intimidasi, penganiayaan dan kekerasan) 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa dan well-being siswa 

(Kutsyuruba, Klinger, & Hussain, 2015). Iklim sekolah adalah faktor siswa merasa 

aman di sekolah, merasa terhubung dengan sekolah, dan dukungan teman sebaya 

melindungi kesejahteraan mental dan emosional siswa untuk pencapaian prestasi 

akademik yang maksimal (Lester & Cross, 2015). 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan self-

regulation of emotion pada siswa laki-laki dan perempuan di Indonesia. Siswa 

perempuan memiliki keterampilan lebih dalam dalam self-regulation of emotion 

dibandingkan dengan perempuan. Temuan penelitian ini memberikan rekomendasi bagi 

konselor sekolah untuk merancang strategi untuk meningkatkan keterampilan self-

regulation siswa dengan mempertimbangkan jenis kelamin. 
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PERAN SELF REGULATION OF EMOTIONREGULASI EMOSI PADA 

KECENDERUNGAN PERILAKU AGRESIF 

Abstract 

 

Adolescent personality on labile time effects to life in the form of aggressive behavior. 

Student emotional state can affect aggressive behavior in a way adaptive and 

maladaptive that have positive and negative impacts. This research is to know the 

correlation of self regulation of emotion on apogion cognitive dimension and expressive 

suppression toward aggressive behavior through verbal behaviour, physical behavior, 

angry behavior, and hate behavior. Instrument self-regulation of emotion scale and 

aggressiveness scale used in this study. The findings of the study reveal that self-

regulation of emotion affects the formation of aggressive behavior significantly. Other 

findings reveal that aprassial cognitive dimension affects the aggressive behavior with 

formation physically and hate, but it does’nt affect the aggressive behavior with 

formation verbal and angry in individuals. The expressive suppression dimension has an 

effect on the physical, verbal, angry, and hate behavior significantly. Recommendations 

that can be raised in counseling services to reduce maladaptive aggression behavior with 

self-regulation of emotion skills. 

Keyword: self-regulation of emotion, agresivity  

 

Abstrak 

 

Kerpibadian remaja pada masa labil menimbulkan efek bagi kehidupan dalam bentuk 

perilaku agresif. Kondisi emosional siswa dapat  mempengaruhi perilaku agresif secara 
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Ex:  

Aggressive behavior in adolescence in some, is the influence 

of their personality development…dst 



adaptif dan maladaptif yang memiliki dampak positif dan negatif. Penelitian ini untuk 

mengetahui keterkaitan regulasi emosiself regulation of emotion melalui penilaian 

kognitif cognitive aprassial dan expressive suppression terhadap perilaku agresif 

melalui bentuk perilaku verbal, fisik, marah, dan kebencian. Pendekatan penelitian 

melalui korelasi sebab akibat dengan sampel N= 943 siswa Sekolah Menengah Pertama. 

Instrument menggunakan skala self-regulation of emotion dan skala agresivitas. 

Analisis regresi berganda untuk mengetahui keterkaitan indikator antar variabel. 

Temuan hasil penelitian mengungkap bahwa self-regulation of emotion mempengarui 

terbentuknya perilaku agresif secara signifikan. Temuan lain mengungkap lain bahwa 

dimensi cognitive aprassial berpengaruh terhadap perilaku agresi secara fisik dan benci, 

tetapi tidak berpengaruh terhadap perilaku agresif verbal dan marah  dari individu. 

Dimensi expressive suppression berpengaruh terhadap perilaku agresi secara fisik, 

verbal, marah, dan benci secara siginfikan. Rekomendasi yang dapat dimunculkan 

dalam layanan konseling untuk mereduksi perilaku agresi yang maladaptif dengan 

keterampilan self-regulation of emotion. 

Kata kunci: self-regulation of emotion, agresivitas 

 

Pendahuluan 

Kelabilan perilaku remaja menimbulkan efek perilaku pada kehidupan sosial, 

pribadi, akademik, ataupun perencanaan karir. Sikap maladaptif muncul pada masalah 

eksternal dan internal, efek utama positif dari kontrol negatif orang tua dan teman 

sebaya terhadap masalah eksternal (De Clercq, Van Leeuwen, De Fruyt, Van Hiel, & 

Mervielde, 2008; Banny, Heilbron, Ames, & Prinstein, 2011). Efek perilaku agresif 

merupakan dampak faktor penyerta secara internal dan eksternal. Buss dan Perry 

Commented [SW2]: Hindari menggunakan Bahasa asing di 
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(1992), membagi empat aspek perilaku agresif yang berdasarkan tiga dimensi dasar 

yaitu motorik, afektif, dan kognitif, yaitu fisik, verbal, marah, dan benci. 

Fenomena perilaku agresif dapat ditunjukkan siswa yang muncul dalam berbagai 

bentuk. Perilaku agresi remaja terjadi di seluruh dunia dan segmen masyarakat, serta 

bentuknya semakin kompleks (Goldstein, 2002; May, 2008). Terdapat 72,16% pelajar 

melakukan jenis kejahatan yang melibatkan kekerasan fisik, sedangkan 27,84% siswa 

cenderung melakukan jenis kejahatan tetapi tidak melibatkan kekerasan fisik (Shelton 

dkk., 2009). menyimpulkan 72% melakukan serangan fisik kepada ibu mereka, 16% 

menyerang atau mengancam ayah mereka, 5% karena menyerang atau mengancam 

kakak mereka, dan 5% menyerang atau mengancam saudara mereka (Routt & 

Anderson, 2011). Perilaku agresi siswa dapat dilihat dari menyakiti orang lain secara 

fisik dengan persentase 35,32%, sedangkan tindakan agresi yang dilakukan siswa dilihat 

dari menyakiti orang secara verbal 41,30%, dan tindakan agresi dilihat dari merusak dan 

menghancurkan harta benda dengan persentase 30,42%  (Hidayat, Yusri & Ilyas, 2013). 

Perilaku agresi tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan disebabkan oleh 

faktor tertentu. Kondisi emosional siswa dapat  mempengaruhi perilaku siswa secara 

positif dan perilaku negatif. Regulasi emosi diri berperan positif dalam pengembangan 

diri secara emosional. Dampak regulasi emosi berpengaruh pada perilaku positif dalam 

kehidupan. Sisi negatif siswa yang tidak dapat mengkontrol emosional yaitu perilaku 

maladaptif. Perilaku maladaptif dalam bentuk perilaku agresif. Klitih, tawuran, 

ketidaksukaan, dendam, dan menggunjing merupakan perilaku agresif yang berdampak 

pada lingkungan dan disebabkan oleh kontrol emosi. Peran dukungan lingkungan secara 

emosional berperan dalam pengembangan perilaku siswa dan regulasi emosi yang tidak 
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efektif dapat mempromosikan munculnya perilaku yang maladaptif (Brackett, Reyes, 

Rivers, Elbertson, & Salovey, 2011; Renati, Cavioni & Zanetti, 2011). 

Self regulation of emotion merupakan kontrol diri dalam mengelola emosi. 

pentingnya Pentingnya regulasi emosi pada manusia dapat diimplementasikan pada 

kepribadian. Kepribadian laki-laki dan perempuan memainkan peran penting terhadap 

pengelolaan dan kontrol tingkat emosi (Bono & Vey, 2007; Lefroy, Brosnan, & 

Creavin, 2011; Bianchin & Angrilli, 2012). Kemampuan siswa dalam meregulasi emosi 

juga dapat menunjang keberhasilan siswa dalam pencapaian kesuksesan akademik siswa 

(Gage, Adamson, MacSuga-Gage, & Lewis, 2017; Shah, Sanisara, Mehta, & Vaghela, 

2017; Sointu, Savolainen, Lappalainen, & Lambert, 2017; Wigelsworth, Qualter, & 

Humphrey, 2017). Masalah yang terkait dengan ketidakmampuan remaja mengatur 

emosinya dialami remaja, salah satunya adalah perilaku agresif (García-Sancho, 

Salguero, & Fernández-Berrocal, 2017; Huesmann et al., 2017; Sullivan, Garthe, 

Goncy, Carlson, & Behrhorst, 2017; Valois, Zullig, & Revels, 2017).  

Gambaran keterkaitan antara self regulation of emotion terhadap perilaku egresi 

memunculkan efek positif dan negatif pada semua segmen kehidupan remaja. Siswa 

seharusnya mampu meregulasi emosinya untuk menunjang keberhasilan akademik 

melalui perilaku adaptif, namun jika siswa memunculkan perilaku-perilaku maladaptif 

sebagai akibat tidak mampunyaketidakmampuannya siswa dalam meregulasi emosinya, 

salah satunya perilaku agresi. Penelitian ini berupaya mengetahui keterkaitan self 

regulation of emotion melalui cognitive aprassial dan expressive suppression terhadap 

perilaku agresif melalui bentuk perilaku verbal, fisik, marah, dan kebencian. Unsur-

unsur dalam self regulation of emotion dan perilaku agresif sebagai dasar penentu studi 

selanjutnya. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian korelasi untuk mengetahui hubungan sebab 

akibat antar variabel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan self 

regulation of emotion melalui cognitive aprassial dan expressive suppression terhadap 

perilaku agresif melalui bentuk perilaku verbal, fisik, marah, dan kebencian. Penelitian 

ini dirancang sebagai penelitian korelasi sebab akibat dengan populasi 128.984 siswa di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel penelitian sesuai dengan teknik cluster sampling 

dan random sampling. Batas minimal penggunaan sampel melalui teknik cluster 

sampling adalah 399,995 siswa. Penggunaan standar eror sebesar 5%, bertujuan untuk 

memberikan ukuran sampel yang lebih optimal. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 934 siswa yang tersebar di Sekolah Menengah Pertama di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen skala self-

regulation of emotion dan skala agresivitas. Skala self-regulation of emotion memiliki 

indikator cognitif reaprasial dan expressive suppression. Skala agresivitas memiliki 

indikator verbal, fisik, marah, dan kebencian. Instrumen skala self-regulation of emotion 

dan skala agresivitas disesuaikan dengan kondisi multikultural dari subjek penelitian 

melalui uji validitas dan reliabilitas. Aplikasi instrumen skala self-regulation of emotion 

dan skala agresivitas sesuai perkembangan psikologis pada siswa Sekolah Menengah 

Pertama. keterkaitan antar variabel dan indikator dari self-regulation of emotion dan 

agresivitas menjadi temuan dalam pengembangan potensi, kompetensi, pencegahan 

problematika, serta pengentasan masalah. 
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Analisis data melalui teknik analisis regresi berganda dengan bantuan program 

SPSS for windows release versi 20. Hasil analisis dapat mengetahui keterkaitan self 

regulation of emotion melalui cognitive aprassial dan expressive suppression terhadap 

perilaku agresif melalui bentuk perilaku verbal, fisik, marah, dan kebencian. Analisis ini 

menjadi tolak ukur dalam pengembangan keterampilan self regulation of emotion siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Data yang terkumpul dari penelitian ini memperlihatkan bahwa perilaku agresif 

memiliki dipengaruhi self regulation of emotion siswa. pada penelitian ini 

memperlihatkan bahwa perempuan memiliki self regulation of emotion lebih besar 

(M=38,11; SD=5,45) dibandingkan dengan laki-laki (M=37,15; SD=5,99), perbedaan 

ini terbukti signifikan (F=3,975; p< 0,01). Sebagaimana disimpulkan Perry-Parrish et 

al., (2017) bahwa perempuan lebih memiliki keterampilan regulasi amarah yang lebih 

tinggi dibandingkan laki-laki. 

 

Self Regulation of Emotion dan Perilaku Agresif  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self regulation of emotion mempengaruhi 

perilaku agresif dengan koefisien korelasisecara signifikan dengan r = 0,169 (p = 0,000 

atau p < 0,05). Sebagaimana Gross& John (1998), bahwa dua strategi regulasi emosi 

utama cognitive reappraisal dan expressive suppression. Kedua dimensi dianalisis 

secara terpisah, diperoleh hasil bahwa dimensi cognitive reappraisal  berkorelasi 

dengan perilaku agresi sebesar r = 0,013 tetapi tidak signifikan dengan p = 0,714 (p > 
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0,05), sedangkan dimensi expressive suppression berkorelasi dengan perilaku agresi 

sebesar r = 0,198 (p = 0,000 atau p < 0,05) secara signifikan (Tabel 1). 

Tabel 1. 

Analisis Regresi Peran Self Regulation of Emotion (Cognitive Reappraisal dan 

Expressive Suppression) terhadap Perilaku Agresi 

Dimensi Undstandardized Standardized t p 

B Std. Eror Beta 

Cognitive Reappraisal 0,13 0,034 0,13 0,380 > 0,05 

Expressive Suppression 0,155 0,027 0,198 5,669 < 0,05 

 

Cognitive Reappraisal terhadap Perilaku Agresi 

Keempat bentuk perilaku agresi yaitu fisik, verbal, marah, dan kebencian 

merupakan variabel preditor bagi dimensi cognitive reappraisal (Lihat Tabel 2). 

Kesesuaian dengan analsisi tabel 1, bahwa dimensi cognitive reappraisal tidak 

memainkan peran besar yang signifikan pengaruhnya terhadap perilaku agresi dengan 

bentuk kebencian.  Dimensi cognitive reappraisal tidak memiliki pengaruh terhadap 

agresi fisik dan verbal, serta berpengaruh terhadap marah tetapi tidak signifikan. Hasil 

ini mendukung analisis pada tabel 1. bahwa penilaian secara kognitif tidak berpengaruh 

terhadap agresi fisik dan verbal, berpengaruh pada perasaan marah tetapi tidak 

signfikan. Penilaian secara kognitif berpengaruh terhadap rasa benci seseorang karena 

dipengaruhi oleh otak.  

Tabel 2. 

Analisis Regresi Peran Cognitive Reappraisal terhadap Perilaku Agresi 

Bentuk Unstandardized Standardized t p 



Perilaku 

Agresi  

Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

 Fisik -,118 ,046 -,091 -2,580 ,010 

Verbal -,023 ,041 -,020 -,564 ,573 

Marah ,071 ,047 ,053 1,522 ,128 

Kebencian ,115 ,037 ,106 3,081 ,002 

 

Expressive Suppression terhadap Perilaku Agresi 

Keempat bentuk perilaku agresi yaitu fisik, verbal, marah, dan kebencian juga 

merupakan variabel preditor bagi dimensi expressive suppression (Lihat Tabel 3). 

Kesesuaian dengan analsisi tabel 1, bahwa dimensi expressive suppression memainkan 

peran besar yang signifikan pengaruhnya terhadap perilaku agresi dengan bentuk 

perilaku verbal, fisik, marah, dan kebencian.. Dimensi expressive suppression memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap seluruh bentuk perilaku agresi. Hasil ini mendukung 

analisis pada tabel 1. bahwa tekanan ekpresi yang berupa fisik seseorang, verbal dalam 

bentuk kata-kata, marah yang berkepanjangan, dan rasa benci berpengaruh terhadap 

seluruh bentuk agresi yang dapat menimbulkan konflik. Konflik dari perasaan ekspresif 

perlu mendapat perhatian lebih dari penelitian ini. 

 

 

 

Tabel 3. 

Analisis Regresi Peran Expressive Suppression terhadap Perilaku Agresi 

Bentuk Unstandardized Standardized t p 
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Perilaku 

Agresi  

Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

 Fisik 0,121 0,036 0,119 3,353 0,001 

Verbal 0,123 0,033 0,134 3,778 0,000 

Marah 0,195 0,037 0,183 5,247 0,000 

Kebencian 0,171 0,030 0,199 5,779 0,000 

 

Pembahasan 

Diskusi tentang keterkaitan self regulation of emotion melalui cognitive 

aprassial dan expressive suppression terhadap perilaku agresif melalui bentuk perilaku 

verbal, fisik, marah, dan kebencian. Pertanyaan penelitian tentang bagaimana 

konstribusi self regulation of emotion terhadap perilaku agresif? konstribusi self 

regulation of emotion memiliki peran besar dalam mereduksi perilaku agresi. 

Sebagaimana yang dilaporkan Panjwani, Chaplin, Sinha, & Mayes (2016) bahwa 

anak perempuan memiliki kemampuan mengungkapkan tingkat kebahagiaan dan rasa 

malu yang lebih tinggi daripada anak laki-laki. Pengelolaan emosi yang lebih tinggi 

perempuan menunjukkan kestabilan emosi perempuan dalam bentuk perilaku agresi 

dibanding laki-laki. Pengelolaan emosi menjadi penting untuk pengembangan perilaku 

agesif yang positif  atau perilaku adaptif. Pengelolaan emosi merupakan keterampilan 

pada diri individu. 

 Keterampilan seseorang dalam mengelola emosi memiliki pengaruh yang 

siginifikan terhadap munculnya perilaku agresi. Penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan antara gejala borderline personality disorder dan kemudian agresi psikologis 

dan fisik sepenuhnya dimediasi oleh kesulitan regulasi emosi (Scott, Stepp, & Pilkonis, 
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2014). Penelitian lain menunjukkan bahwa disregulasi emosi sepenuhnya memediasi 

hubungan harga diri yang rendah dengan agresi fisik, kemarahan, dan permusuhan 

(Garofalo, Holden, Zeigler-Hill, & Velotti, 2016). Kesimpulan penelitian menunjukkan 

bahwa regulasi emosi merupakan salah satu unsur penting yang dapat mengontrol 

perilaku agresi siswa. Semakin baik keterampilan regulasi emosi individu semakin 

terminimalisir perilaku agresi. Sebaliknya, semakin rendah keterampilan individu untuk 

melakukan regulasi emosi, semakin berpeluang individu akan melakukan perilaku 

agresi. 

Terdapat tiga keterampilan yang mendasari regulasi emosi, yaitu kesadaran 

emosional, penerimaan emosional dan kemampuan dalam berbagai strategi pengaturan 

emosi (Roberton, Daffern, & Bucks, 2012). Tiga keterampilan ini dapat meningkatkan 

kemampuan seseorang untuk mengatur emosi secara lebih adaptif. Sehingga, jika 

seseorang dapat secara adaprif mengelola emosi ketika individu mengalami situasi 

tertentu, maka dapat mengurangi kecenderungan seseorang berperilaku agresi. Hal 

tersebut menjadi tuntutan individu untuk memiliki tiga keterampilan regulasi emosi 

tersebut guna mencapai perkembangan yang optimal. 

Perilaku agresi dapat memunculkan sebuah persepsi pada diri siswa terkait 

buruknya iklim sekolah. Hasil penelitian menyatakan bahwa perilaku agresi yang 

ditunjukkan siswa akan menjadi pendorong bagi munculnya persepsi siswa tentang 

iklim sekolah (Marsh, McGee, & Williams, 2014). Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa siswa yang terlibat dalam bullying sebagai pelaku, korban, atau keduanya 

memiliki persepsi negatif tentang iklim sekolah (Nickerson, Singleton, Schnurr, & 

Collen, 2014). 



Persepsi siswa tentang iklim sekolah akan berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi siswa dalam meraih prestasi akademik. Penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi yang baik terhadap iklim akademik dapat secara langsung berpengaruh pada 

meningkatnya prestasi akademik siswa (Urick & Bowers, 2014). Pendapat lainnya juga 

menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap lingkungan sekolah yang negatif 

(misalnya lingkungan sekolah dimana terdapat intimidasi, penganiayaan dan kekerasan) 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa dan well-being siswa 

(Kutsyuruba, Klinger, & Hussain, 2015). Iklim sekolah adalah faktor siswa merasa 

aman di sekolah, merasa terhubung dengan sekolah, dan dukungan teman sebaya 

melindungi kesejahteraan mental dan emosional siswa untuk pencapaian prestasi 

akademik yang maksimal (Lester & Cross, 2015). 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan self-

regulation of emotion pada siswa laki-laki dan perempuan di Indonesia. Siswa 

perempuan memiliki keterampilan lebih dalam dalam self-regulation of emotion 

dibandingkan dengan perempuan. Temuan penelitian ini memberikan rekomendasi bagi 

konselor sekolah untuk merancang strategi untuk meningkatkan keterampilan self-

regulation siswa dengan mempertimbangkan jenis kelamin. 
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PERAN SELF REGULATION OF EMOTION PADA KECENDERUNGAN 

PERILAKU AGRESIF 

Abstract 
 

Adolescent personality on labile time effects to life in the form of aggressive behavior. 

Student emotional state can affect aggressive behavior in a way adaptive and 

maladaptive that have positive and negative impacts. This research is to know the 

correlation of self regulation of emotion on apogion cognitive dimension and expressive 

suppression toward aggressive behavior through verbal behaviour, physical behavior, 

angry behavior, and hate behavior. Instrument self-regulation of emotion scale and 

aggressiveness scale used in this study. The findings of the study reveal that self-

regulation of emotion affects the formation of aggressive behavior significantly. Other 

findings reveal that aprassial cognitive dimension affects the aggressive behavior with 

formation physically and hate, but it does’nt affect the aggressive behavior with 

formation verbal and angry in individuals. The expressive suppression dimension has an 

effect on the physical, verbal, angry, and hate behavior significantly. Recommendations 

that can be raised in counseling services to reduce maladaptive aggression behavior with 

self-regulation of emotion skills. 

Keyword: self-regulation of emotion, agresivity  

 

Abstrak 
 

Kerpibadian remaja pada masa labil menimbulkan efek bagi kehidupan dalam bentuk 

perilaku agresif. Kondisi emosional siswa dapat  mempengaruhi perilaku agresif secara 

adaptif dan maladaptif yang memiliki dampak positif dan negatif. Penelitian ini untuk 

mengetahui keterkaitan self regulation of emotion melalui cognitive aprassial dan 

expressive suppression terhadap perilaku agresif melalui bentuk perilaku verbal, fisik, 

marah, dan kebencian. Pendekatan penelitian melalui korelasi sebab akibat dengan 

sampel N= 943 siswa Sekolah Menengah Pertama. Instrument menggunakan skala self-

regulation of emotion dan skala agresivitas. Analisis regresi berganda untuk mengetahui 

keterkaitan indikator antar variabel. Temuan hasil penelitian mengungkap bahwa self-

regulation of emotion mempengarui terbentuknya perilaku agresif secara signifikan. 

Temuan lain mengungkap lain bahwa dimensi cognitive aprassial berpengaruh terhadap 

perilaku agresi secara fisik dan benci, tetapi tidak berpengaruh terhadap perilaku agresif 

verbal dan marah  dari individu. Dimensi expressive suppression berpengaruh terhadap 

perilaku agresi secara fisik, verbal, marah, dan benci secara siginfikan. Rekomendasi 

yang dapat dimunculkan dalam layanan konseling untuk mereduksi perilaku agresi yang 

maladaptif dengan keterampilan self-regulation of emotion. 

Kata kunci: self-regulation of emotion, agresivitas 

 

Pendahuluan 

Kelabilan perilaku remaja menimbulkan efek perilaku pada kehidupan sosial, 

pribadi, akademik, ataupun perencanaan karir. Sikap maladaptif muncul pada masalah 

eksternal dan internal, efek utama positif dari kontrol negatif orang tua dan teman 

sebaya terhadap masalah eksternal (De Clercq, Van Leeuwen, De Fruyt, Van Hiel, & 

Mervielde, 2008; Banny, Heilbron, Ames, & Prinstein, 2011). Efek perilaku agresif 

merupakan dampak faktor penyerta secara internal dan eksternal. Buss dan Perry 
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(1992), membagi empat aspek perilaku agresif yang berdasarkan tiga dimensi dasar 

yaitu motorik, afektif, dan kognitif, yaitu fisik, verbal, marah, dan benci. 

Fenomena perilaku agresi dapat ditunjukkan siswa yang muncul dalam berbagai 

bentuk. Perilaku agresi remaja terjadi di seluruh dunia dan segmen masyarakat, serta 

bentuknya semakin kompleks (Goldstein, 2002; May, 2008). Terdapat 72,16% pelajar 

melakukan jenis kejahatan yang melibatkan kekerasan fisik, sedangkan 27,84% siswa 

cenderung melakukan jenis kejahatan tetapi tidak melibatkan kekerasan fisik (Shelton 

dkk., 2009). menyimpulkan 72% melakukan serangan fisik kepada ibu mereka, 16% 

menyerang atau mengancam ayah mereka, 5% karena menyerang atau mengancam 

kakak mereka, dan 5% menyerang atau mengancam saudara mereka (Routt & 

Anderson, 2011). Perilaku agresi siswa dapat dilihat dari menyakiti orang lain secara 

fisik dengan persentase 35,32%, sedangkan tindakan agresi yang dilakukan siswa dilihat 

dari menyakiti orang secara verbal 41,30%, dan tindakan agresi dilihat dari merusak dan 

menghancurkan harta benda dengan persentase 30,42%  (Hidayat, Yusri & Ilyas, 2013). 

Perilaku agresi tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan disebabkan oleh 

faktor tertentu. Kondisi emosional siswa dapat  mempengaruhi perilaku siswa secara 

positif dan perilaku negatif. Regulasi emosi diri berperan positif dalam pengembangan 

diri secara emosional. Dampak regulasi emosi berpengaruh pada perilaku positif dalam 

kehidupan. Sisi negatif siswa yang tidak dapat mengkontrol emosional yaitu perilaku 

maladaptif. Perilaku maladaptif dalam bentuk perilaku agresif. Klitih, tawuran, 

ketidaksukaan, dendam, dan menggunjing merupakan perilaku agresif yang berdampak 

pada lingkungan dan disebabkan oleh kontrol emosi. Peran dukungan lingkungan secara 

emosional berperan dalam pengembangan perilaku siswa dan regulasi emosi yang tidak 

efektif dapat mempromosikan munculnya perilaku yang maladaptif (Brackett, Reyes, 

Rivers, Elbertson, & Salovey, 2011; Renati, Cavioni & Zanetti, 2011). 

Self regulation of emotion merupakan kontrol diri dalam mengelola emosi. 

pentingnya regulasi emosi pada manusia dapat diimplementasikan pada kepribadian. 

Kepribadian laki-laki dan perempuan memainkan peran penting terhadap pengelolaan 

dan kontrol tingkat emosi (Bono & Vey, 2007; Lefroy, Brosnan, & Creavin, 2011; 

Bianchin & Angrilli, 2012). Kemampuan siswa dalam meregulasi emosi juga dapat 

menunjang keberhasilan siswa dalam pencapaian kesuksesan akademik siswa (Gage, 

Adamson, MacSuga-Gage, & Lewis, 2017; Shah, Sanisara, Mehta, & Vaghela, 2017; 

Sointu, Savolainen, Lappalainen, & Lambert, 2017; Wigelsworth, Qualter, & 

Humphrey, 2017). Masalah yang terkait dengan ketidakmampuan remaja mengatur 

emosinya dialami remaja, salah satunya adalah perilaku agresi (García-Sancho, 

Salguero, & Fernández-Berrocal, 2017; Huesmann et al., 2017; Sullivan, Garthe, 

Goncy, Carlson, & Behrhorst, 2017; Valois, Zullig, & Revels, 2017).  

Gambaran keterkaitan antara self regulation of emotion terhadap perilaku egresi 

memunculkan efek positif dan negatif pada semua segmen kehidupan remaja. Siswa 

seharusnya mampu meregulasi emosinya untuk menunjang keberhasilan akademik 

melalui perilaku adaptif, namun jika siswa memunculkan perilaku-perilaku maladaptif 

sebagai akibat tidak mampunya siswa meregulasi emosinya, salah satunya perilaku 

agresi. Penelitian ini berupaya mengetahui keterkaitan self regulation of emotion 

melalui cognitive aprassial dan expressive suppression terhadap perilaku agresif 

melalui bentuk perilaku verbal, fisik, marah, dan kebencian. Unsur-unsur dalam self 

regulation of emotion dan perilaku agresif sebagai dasar penentu studi selanjutnya. 

 

 



Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian korelasi untuk mengetahui hubungan sebab 

akibat antar variabel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan self 

regulation of emotion melalui cognitive aprassial dan expressive suppression terhadap 

perilaku agresif melalui bentuk perilaku verbal, fisik, marah, dan kebencian. Penelitian 

ini dirancang sebagai penelitian korelasi sebab akibat dengan populasi 128.984 siswa di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel penelitian sesuai dengan teknik cluster sampling 

dan random sampling. Batas minimal penggunaan sampel melalui teknik cluster 

sampling adalah 399,995 siswa. Penggunaan standar eror sebesar 5%, bertujuan untuk 

memberikan ukuran sampel yang lebih optimal. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 934 siswa yang tersebar di Sekolah Menengah Pertama di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen skala self-

regulation of emotion dan skala agresivitas. Skala self-regulation of emotion memiliki 

indikator cognitif reaprasial dan expressive suppression. Skala agresivitas memiliki 

indikator verbal, fisik, marah, dan kebencian. Instrumen skala self-regulation of emotion 

dan skala agresivitas disesuaikan dengan kondisi multikultural dari subjek penelitian 

melalui uji validitas dan reliabilitas. Aplikasi instrumen skala self-regulation of emotion 

dan skala agresivitas sesuai perkembangan psikologis pada siswa Sekolah Menengah 

Pertama. keterkaitan antar variabel dan indikator dari self-regulation of emotion dan 

agresivitas menjadi temuan dalam pengembangan potensi, kompetensi, pencegahan 

problematika, serta pengentasan masalah. 

Analisis data melalui teknik analisis regresi berganda dengan bantuan program 

SPSS for windows release 20. Hasil analisis dapat mengetahui keterkaitan self 

regulation of emotion melalui cognitive aprassial dan expressive suppression terhadap 

perilaku agresif melalui bentuk perilaku verbal, fisik, marah, dan kebencian. Analisis ini 

menjadi tolak ukur dalam pengembangan keterampilan self regulation of emotion siswa. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Data yang terkumpul dari penelitian ini memperlihatkan bahwa perilaku agresif 

memiliki dipengaruhi self regulation of emotion siswa. pada penelitian ini 

memperlihatkan bahwa perempuan memiliki self regulation of emotion lebih besar 

(M=38,11; SD=5,45) dibandingkan dengan laki-laki (M=37,15; SD=5,99), perbedaan 

ini terbukti signifikan (F=3,975; p< 0,01). Sebagaimana disimpulkan Perry-Parrish et 

al., (2017) bahwa perempuan lebih memiliki keterampilan regulasi amarah yang lebih 

tinggi dibandingkan laki-laki. 

 

Self Regulation of Emotion dan Perilaku Agresif  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self regulation of emotion mempengaruhi 

perilaku agresif dengan koefisien korelasisecara signifikan dengan r = 0,169 (p = 0,000 

atau p < 0,05). Sebagaimana Gross& John (1998), bahwa dua strategi regulasi emosi 

utama cognitive reappraisal dan expressive suppression. Kedua dimensi dianalisis 

secara terpisah, diperoleh hasil bahwa dimensi cognitive reappraisal  berkorelasi 

dengan perilaku agresi sebesar r = 0,013 tetapi tidak signifikan dengan p = 0,714 (p > 

0,05), sedangkan dimensi expressive suppression berkorelasi dengan perilaku agresi 

sebesar r = 0,198 (p = 0,000 atau p < 0,05) secara signifikan (Tabel 1). 
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Tabel 1. 

Analisis Regresi Peran Self Regulation of Emotion (Cognitive Reappraisal dan 

Expressive Suppression) terhadap Perilaku Agresi 

Dimensi Undstandardized Standardized t p 

B Std. Eror Beta 

Cognitive Reappraisal 0,13 0,034 0,13 0,380 > 0,05 

Expressive Suppression 0,155 0,027 0,198 5,669 < 0,05 

 

Cognitive Reappraisal terhadap Perilaku Agresi 

Keempat bentuk perilaku agresi yaitu fisik, verbal, marah, dan kebencian 

merupakan variabel preditor bagi dimensi cognitive reappraisal (Lihat Tabel 2). 

Kesesuaian dengan analsisi tabel 1, bahwa dimensi cognitive reappraisal tidak 

memainkan peran besar yang signifikan pengaruhnya terhadap perilaku agresi dengan 

bentuk kebencian.  Dimensi cognitive reappraisal tidak memiliki pengaruh terhadap 

agresi fisik dan verbal, serta berpengaruh terhadap marah tetapi tidak signifikan. Hasil 

ini mendukung analisis pada tabel 1. bahwa penilaian secara kognitif tidak berpengaruh 

terhadap agresi fisik dan verbal, berpengaruh pada perasaan marah tetapi tidak 

signfikan. Penilaian secara kognitif berpengaruh terhadap rasa benci seseorang karena 

dipengaruhi oleh otak.  

 

 

Tabel 2. 

Analisis Regresi Peran Cognitive Reappraisal terhadap Perilaku Agresi 

Bentuk 

Perilaku 

Agresi  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t p 

B Std. Error Beta 

 Fisik -,118 ,046 -,091 -2,580 ,010 

Verbal -,023 ,041 -,020 -,564 ,573 

Marah ,071 ,047 ,053 1,522 ,128 

Kebencian ,115 ,037 ,106 3,081 ,002 

 

Expressive Suppression terhadap Perilaku Agresi 

 

Keempat bentuk perilaku agresi yaitu fisik, verbal, marah, dan kebencian juga 

merupakan variabel preditor bagi dimensi expressive suppression (Lihat Tabel 3). 

Kesesuaian dengan analsisi tabel 1, bahwa dimensi expressive suppression memainkan 

peran besar yang signifikan pengaruhnya terhadap perilaku agresi dengan bentuk 

perilaku verbal, fisik, marah, dan kebencian.. Dimensi expressive suppression memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap seluruh bentuk perilaku agresi. Hasil ini mendukung 

analisis pada tabel 1. bahwa tekanan ekpresi yang berupa fisik seseorang, verbal dalam 

bentuk kata-kata, marah yang berkepanjangan, dan rasa benci berpengaruh terhadap 

seluruh bentuk agresi yang dapat menimbulkan konflik. Konflik dari perasaan ekspresif 

perlu mendapat perhatian lebih dari penelitian ini. 
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Tabel 3. 

Analisis Regresi Peran Expressive Suppression terhadap Perilaku Agresi 

Bentuk 

Perilaku 

Agresi  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t p 

B Std. Error Beta 

 Fisik 0,121 0,036 0,119 3,353 0,001 

Verbal 0,123 0,033 0,134 3,778 0,000 

Marah 0,195 0,037 0,183 5,247 0,000 

Kebencian 0,171 0,030 0,199 5,779 0,000 

 

Pembahasan 

 

Diskusi tentang keterkaitan self regulation of emotion melalui cognitive 

aprassial dan expressive suppression terhadap perilaku agresif melalui bentuk perilaku 

verbal, fisik, marah, dan kebencian. Pertanyaan penelitian tentang bagaimana 

konstribusi self regulation of emotion terhadap perilaku agresif? konstribusi self 

regulation of emotion memiliki peran besar dalam mereduksi perilaku agresi. 

Sebagaimana yang dilaporkan Panjwani, Chaplin, Sinha, & Mayes (2016) bahwa 

anak perempuan memiliki kemampuan mengungkapkan tingkat kebahagiaan dan rasa 

malu yang lebih tinggi daripada anak laki-laki. Pengelolaan emosi yang lebih tinggi 

perempuan menunjukkan kestabilan emosi perempuan dalam bentuk perilaku agresi 

dibanding laki-laki. Pengelolaan emosi menjadi penting untuk pengembangan perilaku 

agesif yang positif  atau perilaku adaptif. Pengelolaan emosi merupakan keterampilan 

pada diri individu. 

 Keterampilan seseorang dalam mengelola emosi memiliki pengaruh yang 

siginifikan terhadap munculnya perilaku agresi. Penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan antara gejala borderline personality disorder dan kemudian agresi psikologis 

dan fisik sepenuhnya dimediasi oleh kesulitan regulasi emosi (Scott, Stepp, & Pilkonis, 

2014). Penelitian lain menunjukkan bahwa disregulasi emosi sepenuhnya memediasi 

hubungan harga diri yang rendah dengan agresi fisik, kemarahan, dan permusuhan 

(Garofalo, Holden, Zeigler-Hill, & Velotti, 2016). Kesimpulan penelitian menunjukkan 

bahwa regulasi emosi merupakan salah satu unsur penting yang dapat mengontrol 

perilaku agresi siswa. Semakin baik keterampilan regulasi emosi individu semakin 

terminimalisir perilaku agresi. Sebaliknya, semakin rendah keterampilan individu untuk 

melakukan regulasi emosi, semakin berpeluang individu akan melakukan perilaku 

agresi. 

Terdapat tiga keterampilan yang mendasari regulasi emosi, yaitu kesadaran 

emosional, penerimaan emosional dan kemampuan dalam berbagai strategi pengaturan 

emosi (Roberton, Daffern, & Bucks, 2012). Tiga keterampilan ini dapat meningkatkan 

kemampuan seseorang untuk mengatur emosi secara lebih adaptif. Sehingga, jika 

seseorang dapat secara adaprif mengelola emosi ketika individu mengalami situasi 

tertentu, maka dapat mengurangi kecenderungan seseorang berperilaku agresi. Hal 

tersebut menjadi tuntutan individu untuk memiliki tiga keterampilan regulasi emosi 

tersebut guna mencapai perkembangan yang optimal. 

Perilaku agresi dapat memunculkan sebuah persepsi pada diri siswa terkait 

buruknya iklim sekolah. Hasil penelitian menyatakan bahwa perilaku agresi yang 
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ditunjukkan siswa akan menjadi pendorong bagi munculnya persepsi siswa tentang 

iklim sekolah (Marsh, McGee, & Williams, 2014). Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa siswa yang terlibat dalam bullying sebagai pelaku, korban, atau keduanya 

memiliki persepsi negatif tentang iklim sekolah (Nickerson, Singleton, Schnurr, & 

Collen, 2014). 

Persepsi siswa tentang iklim sekolah akan berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi siswa dalam meraih prestasi akademik. Penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi yang baik terhadap iklim akademik dapat secara langsung berpengaruh pada 

meningkatnya prestasi akademik siswa (Urick & Bowers, 2014). Pendapat lainnya juga 

menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap lingkungan sekolah yang negatif 

(misalnya lingkungan sekolah dimana terdapat intimidasi, penganiayaan dan kekerasan) 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa dan well-being siswa 

(Kutsyuruba, Klinger, & Hussain, 2015). Iklim sekolah adalah faktor siswa merasa 

aman di sekolah, merasa terhubung dengan sekolah, dan dukungan teman sebaya 

melindungi kesejahteraan mental dan emosional siswa untuk pencapaian prestasi 

akademik yang maksimal (Lester & Cross, 2015). 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan self-

regulation of emotion pada siswa laki-laki dan perempuan di Indonesia. Siswa 

perempuan memiliki keterampilan lebih dalam dalam self-regulation of emotion 

dibandingkan dengan perempuan. Temuan penelitian ini memberikan rekomendasi bagi 

konselor sekolah untuk merancang strategi untuk meningkatkan keterampilan self-

regulation siswa dengan mempertimbangkan jenis kelamin. 
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Abstract 

The emotional condition can affect aggressive behavior adaptively and maladaptively. 

This research to determine the relationship of self-regulation of emotion on cognitive 

reappraisal dimension and expressive suppression to aggressive behavior. Aggressive 

behavior of individuals can be seen in the form of verbal, physical, anger, and hatred. 

Research approach through correlation research with the sample, N = 943 students of 

Junior High School. Instruments use the self-regulation of emotion scale and 

aggressiveness scale. Multiple regression analysis to know the relation of indicator 

between variables. The results revealed that self-regulation of emotion can significantly 

influence the formation of aggressive behavior. Other findings reveal cognitive 

reappraisal dimension affected the behavior of aggression anger and hatred on 

significantly, but no significant effect on the verbal and physically aggressive behavior 

of individuals. Expressive suppression dimensions affect the behavior of aggression 



physically, verbally, angry, and hate on significantly. Counseling intervention from 

counselors self-regulation of emotional skills can reduce aggressive behavior. 

Keyword: self regulation of emotion, aggressive behavior 

 

Abstrak 

Kondisi emosional dapat mempengaruhi perilaku agresif secara adaptif dan maladaptif. 

Penelitian ini untuk mengetahui keterkaitan regulasi emosi pada penilaian kognitif dan 

penekanan ekspresi terhadap perilaku agresif. Perilaku agresi individu dapat dilihat pada 

bentuk verbal, fisik, marah, dan kebencian. Pendekatan penelitian melalui korelasi 

sebab akibat dengan sampel, N= 943 siswa Sekolah Menengah Pertama. Instrument 

menggunakan skala regulasi emosi dan skala agresivitas. Analisis regresi berganda 

untuk mengetahui keterkaitan indikator antar variabel. Hasil penelitian mengungkap 

bahwa regulasi emosi mempengarui terbentuknya perilaku agresif secara signifikan. 

Temuan lain mengungkap bahwa dimensi penilaian kognitif berpengaruh terhadap 

perilaku agresi kemarahan dan kebencian secara signifikan, tetapi tidak signifikan 

terhadap perilaku agresif verbal dan fisik dari individu. Dimensi penekanan ekspresi 

berpengaruh terhadap perilaku agresi secara fisik, verbal, marah, dan benci secara 

siginfikan. Intervensi konseling dari konselor melalui keterampilan regulasi emosi dapat 

mereduksi perilaku agresi. 

Kata kunci: regulasi emosi, perilaku agresif 

 

Pendahuluan 

Kelabilan perilaku remaja menimbulkan efek perilaku pada kehidupan sosial, 

pribadi, akademik, ataupun perencanaan karir. Sikap buruk pada individu muncul pada 



masalah eksternal dan internal. Dampak dari kontrol negatif orang tua dan teman sebaya 

menimbulkan masalah eksternal pada individu (De Clercq, Van Leeuwen, De Fruyt, 

Van Hiel, & Mervielde, 2008; Banny, Heilbron, Ames, & Prinstein, 2011). Efek 

perilaku agresif merupakan dampak faktor penyerta secara internal dan eksternal. Buss 

dan Perry (1992) membagi empat aspek perilaku agresif, yaitu agresif fisik, agresif 

verbal, agresif marah, dan agresif benci berdasarkan dimensi motorik, dimensi afektif, 

dan dimensi kognitif. 

Fenomena perilaku agresif dapat ditunjukkan siswa yang muncul dalam berbagai 

bentuk. Perilaku agresif menjadi masalah klasik yang masih terjadi dan muncul di 

Daerah Istimewa pada kalangan remaja yang terkenal dengan sebutan klitih (Saputra& 

Handaka, 2017; Saputra, Supriyanto, & Handaka, 2017). Klitih  adalah sikap melukai 

orang lain melalui bentuk tawuran, ketidaksukaan, dendam, dan menggunjing yang 

merupakan perilaku agresif dan memiliki dampak pada lingkungan dan disebabkan oleh 

individu yang tidak dapat mengontrol emosi dirinya. Agresi remaja terjadi di seluruh 

dunia dan segmen masyarakat, serta bentuknya semakin kompleks (Goldstein, 2002; 

May, 2008).  

Terdapat 72,16% pelajar melakukan jenis kejahatan yang melibatkan kekerasan 

fisik, sedangkan 27,84% siswa cenderung melakukan jenis kejahatan tetapi tidak 

melibatkan kekerasan fisik (Shelton dkk., 2009). 72% individu melakukan serangan 

fisik kepada ibu mereka, 16% menyerang atau mengancam ayah mereka, 5% karena 

menyerang atau mengancam kakak mereka, dan 5% menyerang atau mengancam 

saudara mereka (Routt & Anderson, 2011). Perilaku agresi siswa dapat dilihat dari 

menyakiti orang lain secara fisik dengan persentase 35,32%, sedangkan tindakan agresi 

yang dilakukan siswa dilihat dari menyakiti orang secara verbal 41,30%, dan tindakan 



agresi dilihat dari merusak dan menghancurkan harta benda dengan persentase 30,42%  

(Hidayat, Yusri & Ilyas, 2013). 

Perilaku agresi yang muncul pada setiap daerah di Indonesia tidak terjadi dengan 

sendirinya, melainkan disebabkan oleh faktor tertentu. Penyebab perilaku agresif anak 

terdiri dari identifikasi terhadap anggota keluarga yang memilki perilaku agresif atau 

kekerasan, lingkungan sekitar yang kurang kondusif, serta tidak ada kerjasama khusus 

yang dijalin antara sekolah dan orang tua untuk mengatasi masalah perilaku agresif anak 

(Arriani, 2014). Kondisi emosional siswa dapat mempengaruhi perilaku siswa secara 

positif dan perilaku negatif. Hasil penelitian mengungkap pula bahwa dimensi 

penerimaan pada sosialisasi emosi, dimensi kesadaran diri dan pengaturan diri pada 

kecerdasan emosi berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku agresi anak usia 

sekolah (Rachmawati, 2015). 

Regulasi emosi diri berperan positif dalam pengembangan diri secara emosional. 

Dampak regulasi emosi berpengaruh pada perilaku positif dalam kehidupan. Sisi negatif 

siswa yang tidak dapat mengontrol emosional yaitu perilaku maladaptif. Perilaku 

maladaptif dalam bentuk perilaku agresif. Dukungan lingkungan secara emosional 

berperan dalam pengembangan perilaku siswa dan regulasi emosi yang tidak efektif 

dapat mempromosikan munculnya perilaku yang maladaptif (Brackett, Reyes, Rivers, 

Elbertson, & Salovey, 2011; Renati, Cavioni & Zanetti, 2011). 

Regulasi emosi merupakan kontrol diri dalam mengelola emosi. Pentingnya 

regulasi emosi pada manusia dapat diimplementasikan pada diri individu. Kepribadian 

laki-laki dan perempuan memainkan peran penting terhadap pengelolaan dan kontrol 

tingkat emosi (Bono & Vey, 2007; Lefroy, Brosnan, & Creavin, 2011; Bianchin & 

Angrilli, 2012). Kemampuan siswa dalam meregulasi emosi juga dapat menunjang 



keberhasilan siswa dalam pencapaian kesuksesan akademik siswa (Gage, Adamson, 

MacSuga-Gage, & Lewis, 2017; Shah, Sanisara, Mehta, & Vaghela, 2017; Sointu, 

Savolainen, Lappalainen, & Lambert, 2017; Wigelsworth, Qualter, & Humphrey, 2017). 

Masalah yang terkait dengan ketidakmampuan remaja mengatur emosinya dialami 

remaja, salah satunya adalah perilaku agresif (García-Sancho, Salguero, & Fernández-

Berrocal, 2017; Huesmann et al., 2017; Sullivan, Garthe, Goncy, Carlson, & Behrhorst, 

2017; Valois, Zullig, & Revels, 2017).  

Gambaran keterkaitan antara regulasi emosi terhadap perilaku egresi 

memunculkan efek positif dan negatif pada semua segmen kehidupan remaja. 

Gambaran dari setiap regulasi emosi pada setiap perilaku agresi menjadi informasi baru 

bagi orangtua dan sekolah dalam tindakan pencegahan dan pengentasan perilaku agresi. 

Penelitian ini berupaya mengetahui keterkaitan regulasi emosi pada aspek penilaian 

kognitif dan penekanan ekspresi terhadap perilaku agresif melalui bentuk perilaku 

verbal, fisik, marah, dan kebencian. Unsur-unsur dalam regulasi emosi dan perilaku 

agresif sebagai dasar penentu studi selanjutnya. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian untuk mengetahui keterkaitan antara regulasi emosi dan perilaku 

agresi denga pendekatan korelasi untuk mengetahui hubungan antar variabel. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan regulasi emosi pada aspek penilaian kognitif 

dan penekanan ekspresi terhadap perilaku agresif melalui bentuk verbal, fisik, marah, 

dan kebencian. Penelitian ini dirancang dengan populasi 128.984 siswa Sekolah 

Menengah di Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2017. Sampel penelitian sesuai 

dengan teknik cluster sampling dan random sampling. Batas minimal penggunaan 



sampel melalui teknik cluster sampling adalah 399,995 siswa. Penggunaan standar eror 

sebesar 5%, bertujuan untuk memberikan ukuran sampel yang lebih optimal. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 934 siswa yang tersebar di Sekolah 

Menengah Pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen skala regulasi 

emosi dan skala agresivitas. Skala regulasi emosi memiliki indikator penilaian kognitif 

dan penekanan ekspresi. Skala agresivitas memiliki indikator verbal, fisik, marah, dan 

kebencian. Instrumen skala regulasi emosi dan skala agresivitas disesuaikan dengan 

kondisi multikultural dari subjek penelitian melalui uji validitas dan reliabilitas. 

Aplikasi instrumen skala regulasi emosi dan skala agresivitas sesuai perkembangan 

psikologis pada siswa Sekolah Menengah Pertama. keterkaitan antar variabel dan 

indikator dari regulasi emosi dan agresivitas menjadi temuan dalam pengembangan 

potensi, kompetensi, pencegahan problematika, serta pengentasan masalah. 

Analisis data melalui teknik analisis regresi berganda dengan bantuan program 

SPSS for windows versi 20. Hasil analisis dapat mengetahui keterkaitan regulasi emosi 

melalui penilaian kognitif dan penekanan ekspresi terhadap perilaku agresif melalui 

bentuk perilaku verbal, fisik, marah, dan kebencian. Analisis ini menjadi tolak ukur 

dalam pengembangan keterampilan regulasi emosi siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Data yang terkumpul dari penelitian ini memperlihatkan bahwa perilaku agresif 

dipengaruhi regulasi emosi siswa. Pada penelitian ini memperlihatkan bahwa 

perempuan memiliki regulasi emosi lebih besar (M=38,11; SD=5,45) dibandingkan 



dengan laki-laki (M=37,15; SD=5,99). Sebagaimana disimpulkan Perry-Parrish., dkk. 

(2017) bahwa perempuan lebih memiliki keterampilan regulasi amarah yang lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. 

 

Regulasi emosi dan Perilaku Agresif  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi mempengaruhi perilaku 

agresif dengan koefisien korelasi secara signifikan dengan r = 0,203 (p = 0,000 atau p < 

0,05). Prosentase keterkaitan antara regulasi emosi dengan perilaku agresi sekitar 4% 

dan 96% dipengaruhi varibel di luar regulasi emosi. Sebagaimana Gross& John (1998), 

bahwa dua strategi regulasi emosi utama penilaian kognitif dan penekanan ekspresi. 

Kedua dimensi dianalisis secara terpisah, diperoleh hasil bahwa dimensi penilaian 

kognitif  berkorelasi dengan perilaku agresi sebesar r = 0,082 tetapi tidak signifikan 

dengan p = 0,120 (p > 0,05). Prosentase keterkaitan antara penilaian kognitif pada 

regulasi emosi siswa dengan perilaku agresi sebesar 0,6%. Sedangkan dimensi 

penekanan ekspresi berkorelasi dengan perilaku agresi sebesar r = 0,203 (p = 0,000 atau 

p < 0,05) secara signifikan. Penekanan ekspresi siswa sebagai manusia memiliki andil 

besar terhadap perilaku agresi yang akan dilakukan dengan prosentase 3,9%. 

Tabel 1. Analisis Uji t Koefisien Regresi Peran Regulasi Emosi terhadap Perilaku 

Agresi  

Variabel Koefisien 

Regresi 

Adjusted 

R2 

Sig. Keterangan 

Regulasi Emosi  0,203 0,040 0,000 Berpengaruh signifikan 

- Penilaian kognitif 0,082 0,006 0,120 Tidak Berpengaruh 

signifikan 



- Penekanan ekspresi 0,203 0,039 0,000 Berpengaruh signifikan 

Keterangan : 

- Variabel terikat : Perilaku Agresi  

 

Penilaian kognitif terhadap Perilaku Agresi 

Hasil penelitian awal mengungkap bahwa penilaian kognitif memiliki 

keterkaitan dengan perilaku agresi  tetapi tidak signifikan. Empat bentuk perilaku agresi 

yaitu fisik, verbal, marah, dan kebencian merupakan variabel preditor bagi dimensi 

penilaian kognitif (Lihat Tabel 2). Kesesuaian dengan analisis tabel 1, bahwa dimensi 

penilaian kognitif memainkan peran terhadap perilaku agresi dengan bentuk agresi 

kemarahan (r=0,118 dengan sig. 0,000< 0,05) dan kebencian (r=0,176 dengan sig. 

0,000< 0,05) secara signifikan. Dimensi penilaian kognitif memiliki pengaruh terhadap 

agresi fisik (r=0,051 dengan sig. 0,120>0,05) dan verbal (r=0,026 dengan sig. 

0,427>0,05) tetapi tidak signifikan. Penilaian secara kognitif berpengaruh terhadap rasa 

kemarahan siswa dengan prosentase 1,3% dan kebencian dengan prosentase 3% 

individu seseorang karena dipengaruhi oleh otak.  

Tabel 2. Analisis Regresi Peran Penilaian kognitif terhadap Perilaku Agresi 

Bentuk 

Perilaku Agresi  

Koefisien 

Regresi 

Adjusted 

R2 

Sig. Keterangan 

 Fisik 0,051 0,002 0,120  Tidak Berpengaruh 

signifikan 

Verbal 0,026 0,000 0,427  Tidak Berpengaruh 

signifikan 

Marah 0,118 0,013 0,000 Berpengaruh signifikan 

Kebencian 0,176 0,030 0,000 Berpengaruh signifikan 



 

Penekanan ekspresi terhadap Perilaku Agresi 

Hasil penelitian awal mengungkap bahwa penekanan ekspresi siswa memiliki 

keterkaitan dengan perilaku agresi  secara signifikan. Keempat bentuk perilaku agresi 

yaitu fisik, verbal, marah, dan kebencian juga merupakan variabel preditor bagi dimensi 

penekanan ekspresi (Lihat Tabel 3). Kesesuaian dengan analsisi tabel 1, bahwa dimensi 

penekanan ekspresi memainkan peran besar dan signifikan pengaruhnya terhadap 

perilaku agresi dengan bentuk perilaku verbal (r=0,126 dengan sig. 0,000<0,05), fisik 

(r=0,084 dengan sig. 0,011<0,05), marah (r=0,203 dengan sig. 0,000<0,05), dan 

kebencian (r=0,239 dengan sig. 0,000<0,05). Dimensi penekanan ekspresi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap seluruh bentuk perilaku agresi. Hasil ini mendukung 

analisis pada tabel 1. bahwa prosentase tekanan ekpresi yang berupa fisik seseorang 

sebesar 0,6%, verbal dalam bentuk kata-kata sebesar 1,5%, marah yang berkepanjangan 

sebesar 4%, dan rasa benci sebesar 5,6%. Konflik dari perasaan ekspresif perlu 

mendapat perhatian lebih dari penelitian ini. 

Tabel 3. Analisis Regresi Peran Penekanan ekspresi terhadap Perilaku Agresi 

Bentuk 

Perilaku Agresi  

Koefisien 

Regresi 

Adjusted 

R2 

Sig. Keterangan 

 Fisik 0,084 0,006 0,011 Berpengaruh signifikan 

Verbal 0,126 0,015 0,000 Berpengaruh signifikan 

Marah 0,203 0,040 0,000 Berpengaruh signifikan 

Kebencian 0,239 0,056 0,000 Berpengaruh signifikan 

 

 



Pembahasan 

Diskusi tentang regulasi emosi pada penilaian kognitif dan penekanan ekspresi 

memiliki keterkaitan terhadap terhadap perilaku agresif melalui bentuk perilaku verbal, 

fisik, marah, dan kebencian secara signifikan dan tidak signifikan. Konstribusi regulasi 

emosi memiliki peran besar dalam mereduksi perilaku agresi. Kecerdasan intelektual 

mempunyai pengaruh yang negatif terhadap agresivitas dan kecerdasan emosional yang 

dimiliki seorang akan berdampak pada tingkat agresivitasnya (Hanum, 2013). Semakin 

tinggi tingkat kecerdasan emosi yang dimiliki siswa maka akan semakin rendah perilaku 

agresi (Dewi & Savira, 2017). Pengelolaan emosi menjadi penting untuk pengembangan 

perilaku agesif yang positif  atau perilaku adaptif. Pengelolaan emosi merupakan 

keterampilan pada diri individu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Keterkaitan Antara Regulasi Emosi dengan Perilaku Agresi 

Keterampilan seseorang dalam mengelola emosi memiliki pengaruh yang 

siginifikan terhadap munculnya perilaku agresi. Penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan antara gejala gangguan kepribadian dan kemudian agresi psikologis dan fisik 

sepenuhnya dimediasi oleh kesulitan regulasi emosi (Scott, Stepp, & Pilkonis, 2014). 

Regulasi emosi (Pengelolaan emosi) 

Penilaian Kognitif memiliki 

Keterkaitan secara Signifikan 

1. Kemarahan Siswa 

2. Kebencian Siswa 

Penekanan ekspresi memiliki Keterkaitan 

secara Signifikan 

1. Agresi Fisik Siswa  

2. Agresi Verbal Siswa 

3. Kemarahan Siswa 

4. Kebencian Siswa 



Penelitian lain menunjukkan bahwa disregulasi emosi sepenuhnya memediasi hubungan 

harga diri yang rendah dengan agresi fisik, kemarahan, dan permusuhan (Garofalo, 

Holden, Zeigler-Hill, & Velotti, 2016). Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa 

regulasi emosi merupakan salah satu unsur penting yang dapat mengontrol perilaku 

agresi siswa. Semakin baik keterampilan regulasi emosi individu semakin terminimalisir 

perilaku agresi. Sebaliknya, semakin rendah keterampilan individu untuk melakukan 

regulasi emosi, semakin berpeluang individu akan melakukan perilaku agresi. 

Terdapat tiga keterampilan yang mendasari regulasi emosi, yaitu kesadaran 

emosional, penerimaan emosional dan kemampuan dalam berbagai strategi pengaturan 

emosi (Roberton, Daffern, & Bucks, 2012). Tiga keterampilan ini dapat meningkatkan 

kemampuan seseorang untuk mengatur emosi secara lebih adaptif. Sehingga, jika 

seseorang dapat secara adaptif mengelola emosi ketika individu mengalami situasi 

tertentu, maka dapat mengurangi kecenderungan seseorang berperilaku agresi. Hal 

tersebut menjadi tuntutan individu untuk memiliki tiga keterampilan regulasi emosi 

tersebut guna mencapai perkembangan yang optimal. 

Konselor memiliki peran dalam peningkatan kesehatan mental anak dan remaja 

dikembangkan melalui pendekatan pada area kompetensi konselor sekolah dan 

intervensi konseling sekolah (Collins, 2014). Keterampilan regulasi emosi dalam 

pendekatan yang dapat digunakan konselor sekolah. Keterampilan regulasi emosi perlu 

dikembangkan dalam pelayanan bimbingan dan konseling untuk mereduksi perilaku 

agresi. Keterampilan utama dan strategi konseling terimplikasi dalam konteks 

intervensi, manajemen hubungan konseling, serta kapasitas konseling untuk analisis dan 

refleksi (Carbajosa, Boira, & Tomás-Aragonés, 2013). 

 



Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan regulai emosi siswa untuk dapat mengelola emosi 

memiliki peran besar untuk mereduksi periaku agresi. Regulasi emosi memiliki dua 

indikator yaitu penilaian kognitif dan penekanan ekpresi. Penilaian kognitif siswa 

memiliki peran untuk dapat mereduksi perilaku agresi dengan bentuk kemarahan dan 

kebencian secara signifikan. Sedangkan penekanan ekspresi memiliki peran untuk 

mereduksi empat bentuk perilaku agresi yaitu fisik, verbal, kemarahan, dan kebencian 

siswa secara signifikan. Konselor memiliki peran besar untuk mampu memberikan 

keterampilan pada siswa melalui intervensi konseling. Keterampilan yang dapat 

dikembangkan pada diri siswa yaitu kesadaran emosional, penerimaan emosional dan 

kemampuan dalam berbagai strategi pengaturan emosi. 
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Abstract  

The emotional condition can affect aggressive behavior adaptively and maladaptively. 

This research to determine the relationship of self-regulation of emotion on cognitive 

reappraisal dimension and expressive suppression to aggressive behavior. Aggressive 

behavior of individuals can be seen in the form of verbal, physical, anger, and hatred. 

Research approach through correlation research with the sample, N = 943 students of 

Junior High School. Instruments use the self-regulation of emotion scale and 

aggressiveness scale. Multiple regression analysis to know the relation of indicator 

between variables. The results revealed that self-regulation of emotion can significantly 

influence the formation of aggressive behavior. Other findings reveal cognitive 

reappraisal dimension affected the behavior of aggression anger and hatred on 

significantly, but no significant effect on the verbal and physically aggressive behavior 

of individuals. Expressive suppression dimensions affect the behavior of aggression 

physically, verbally, angry, and hate on significantly. Counseling intervention from 

counselors self-regulation of emotional skills can reduce aggressive behavior. 
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Abstrak 

Kondisi emosional dapat mempengaruhi perilaku agresif secara adaptif dan maladaptif. 

Penelitian ini untuk mengetahui keterkaitan regulasi emosi pada penilaian kognitif dan 

penekanan ekspresi terhadap perilaku agresif. Perilaku agresi individu dapat dilihat pada 

bentuk verbal, fisik, marah, dan kebencian. Pendekatan penelitian melalui korelasi 

sebab akibat dengan sampel, N= 943 siswa Sekolah Menengah Pertama. Instrument 

menggunakan skala regulasi emosi dan skala agresivitas. Analisis regresi berganda 

untuk mengetahui keterkaitan indikator antar variabel. Hasil penelitian mengungkap 

bahwa regulasi emosi mempengarui terbentuknya perilaku agresif secara signifikan. 
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Temuan lain mengungkap bahwa dimensi penilaian kognitif berpengaruh terhadap 

perilaku agresi kemarahan dan kebencian secara signifikan, tetapi tidak signifikan 

terhadap perilaku agresif verbal dan fisik dari individu. Dimensi penekanan ekspresi 

berpengaruh terhadap perilaku agresi secara fisik, verbal, marah, dan benci secara 

siginfikan. Intervensi konseling dari konselor melalui keterampilan regulasi emosi dapat 

mereduksi perilaku agresi. 

 

Kata kunci: regulasi emosi, perilaku agresif 

 

Pendahuluan 

Kelabilan perilaku remaja menimbulkan efek perilaku pada kehidupan sosial, 

pribadi, akademik, ataupun perencanaan karir. Sikap buruk pada individu muncul pada 

masalah eksternal dan internal. Dampak dari kontrol negatif orang tua dan teman sebaya 

menimbulkan masalah eksternal pada individu (De Clercq, Van Leeuwen, De Fruyt, 

Van Hiel, & Mervielde, 2008; Banny, Heilbron, Ames, & Prinstein, 2011). Efek 

perilaku agresif merupakan dampak faktor penyerta secara internal dan eksternal. Buss 

dan Perry (1992) membagi empat aspek perilaku agresif, yaitu agresif fisik, agresif 

verbal, agresif marah, dan agresif benci berdasarkan dimensi motorik, dimensi afektif, 

dan dimensi kognitif. 

Fenomena perilaku agresif dapat ditunjukkan siswa yang muncul dalam berbagai 

bentuk. Perilaku agresif menjadi masalah klasik yang masih terjadi dan muncul di 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada kalangan remaja yang terkenal dengan sebutan klitih 

(Saputra& Handaka, 2017; Saputra, Supriyanto, & Handaka, 2017). Klitih  adalah sikap 

melukai orang lain melalui bentuk tawuran, ketidaksukaan, dendam, dan menggunjing 

yang merupakan perilaku agresif dan memiliki dampak pada lingkungan dan disebabkan 

oleh individu yang tidak dapat mengontrol emosi dirinya. Agresi remaja terjadi di 

seluruh dunia dan segmen masyarakat, serta bentuknya semakin kompleks (Goldstein, 

2002; May, 2008).  



Terdapat 72,16% pelajar melakukan jenis kejahatan yang melibatkan kekerasan 

fisik, sedangkan 27,84% siswa cenderung melakukan jenis kejahatan tetapi tidak 

melibatkan kekerasan fisik (Shelton dkk., 2009). 72% individu melakukan serangan 

fisik kepada ibu mereka, 16% menyerang atau mengancam ayah mereka, 5% karena 

menyerang atau mengancam kakak mereka, dan 5% menyerang atau mengancam 

saudara mereka (Routt & Anderson, 2011). Perilaku agresi siswa dapat dilihat dari 

menyakiti orang lain secara fisik dengan persentase 35,32%, sedangkan tindakan agresi 

yang dilakukan siswa dilihat dari menyakiti orang secara verbal 41,30%, dan tindakan 

agresi dilihat dari merusak dan menghancurkan harta benda dengan persentase 30,42%  

(Hidayat, Yusri & Ilyas, 2013). 

Perilaku agresi yang muncul pada setiap daerah di Indonesia tidak terjadi dengan 

sendirinya, melainkan disebabkan oleh faktor tertentu. Penyebab perilaku agresif anak 

terdiri dari identifikasi terhadap anggota keluarga yang memilki perilaku agresif atau 

kekerasan, lingkungan sekitar yang kurang kondusif, serta tidak ada kerjasama khusus 

yang dijalin antara sekolah dan orang tua untuk mengatasi masalah perilaku agresif anak 

(Arriani, 2014). Kondisi emosional siswa dapat mempengaruhi perilaku siswa secara 

positif dan negatif. Hasil penelitian mengungkap pula bahwa dimensi penerimaan pada 

sosialisasi emosi, dimensi kesadaran diri dan pengaturan diri pada kecerdasan emosi 

berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku agresi anak usia sekolah (Rachmawati, 

2015). 

Regulasi emosi diri berperan positif dalam pengembangan diri secara emosional. 

Dampak regulasi emosi berpengaruh pada perilaku positif dalam kehidupan. Sisi negatif 

siswa yang tidak dapat mengontrol emosional yaitu perilaku maladaptif. Perilaku 

maladaptif dalam bentuk perilaku agresif. Dukungan lingkungan secara emosional 
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berperan dalam pengembangan perilaku siswa dan regulasi emosi yang tidak efektif 

dapat mempromosikan munculnya perilaku yang maladaptif (Brackett, Reyes, Rivers, 

Elbertson, & Salovey, 2011; Renati, Cavioni & Zanetti, 2011). 

Regulasi emosi merupakan kontrol diri dalam mengelola emosi. Pentingnya 

regulasi emosi pada manusia dapat diimplementasikan pada diri individu. Kepribadian 

laki-laki dan perempuan memainkan peran penting terhadap pengelolaan dan kontrol 

tingkat emosi (Bono & Vey, 2007; Lefroy, Brosnan, & Creavin, 2011; Bianchin & 

Angrilli, 2012). Kemampuan siswa dalam meregulasi emosi juga dapat menunjang 

keberhasilan siswa dalam pencapaian kesuksesan akademik siswa (Gage, Adamson, 

MacSuga-Gage, & Lewis, 2017; Shah, Sanisara, Mehta, & Vaghela, 2017; Sointu, 

Savolainen, Lappalainen, & Lambert, 2017; Wigelsworth, Qualter, & Humphrey, 2017). 

Masalah yang terkait dengan ketidakmampuan remaja mengatur emosinya dialami 

remaja, salah satunya adalah perilaku agresif (García-Sancho, Salguero, & Fernández-

Berrocal, 2017; Huesmann et al., 2017; Sullivan, Garthe, Goncy, Carlson, & Behrhorst, 

2017; Valois, Zullig, & Revels, 2017).  

Gambaran keterkaitan antara regulasi emosi terhadap perilaku egresi 

memunculkan efek positif dan negatif pada semua segmen kehidupan remaja. 

Gambaran dari setiap regulasi emosi pada setiap perilaku agresi menjadi informasi baru 

bagi orangtua dan sekolah dalam tindakan pencegahan dan pengentasan perilaku agresi. 

Penelitian ini berupaya mengetahui keterkaitan regulasi emosi pada aspek penilaian 

kognitif dan penekanan ekspresi terhadap perilaku agresif melalui bentuk perilaku 

verbal, fisik, marah, dan kebencian. Unsur-unsur dalam regulasi emosi dan perilaku 

agresif sebagai dasar penentu studi selanjutnya. 

 



Metode Penelitian 

Penelitian untuk mengetahui keterkaitan antara regulasi emosi dan perilaku 

agresi denga pendekatan korelasi untuk mengetahui hubungan antar variabel. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan regulasi emosi pada aspek penilaian kognitif 

dan penekanan ekspresi terhadap perilaku agresif melalui bentuk verbal, fisik, marah, 

dan kebencian. Penelitian ini dirancang dengan populasi 128.984 siswa Sekolah 

Menengah di Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2017. Sampel penelitian sesuai 

dengan teknik cluster sampling dan random sampling. Batas minimal penggunaan 

sampel melalui teknik cluster sampling adalah 399,995 siswa. Penggunaan standar eror 

sebesar 5%, bertujuan untuk memberikan ukuran sampel yang lebih optimal. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 934 siswa yang tersebar di Sekolah 

Menengah Pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen skala regulasi 

emosi dan skala agresivitas. Skala regulasi emosi memiliki indikator penilaian kognitif 

dan penekanan ekspresi. Skala agresivitas memiliki indikator verbal, fisik, marah, dan 

kebencian. Instrumen skala regulasi emosi dan skala agresivitas disesuaikan dengan 

kondisi multikultural dari subjek penelitian melalui uji validitas dan reliabilitas. 

Aplikasi instrumen skala regulasi emosi dan skala agresivitas sesuai perkembangan 

psikologis pada siswa Sekolah Menengah Pertama. keterkaitan antar variabel dan 

indikator dari regulasi emosi dan agresivitas menjadi temuan dalam pengembangan 

potensi, kompetensi, pencegahan problematika, serta pengentasan masalah. 

Analisis data melalui teknik analisis regresi berganda dengan bantuan program 

SPSS for windows versi 20. Hasil analisis dapat mengetahui keterkaitan regulasi emosi 

melalui penilaian kognitif dan penekanan ekspresi terhadap perilaku agresif melalui 



bentuk perilaku verbal, fisik, marah, dan kebencian. Analisis ini menjadi tolak ukur 

dalam pengembangan keterampilan regulasi emosi siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Data yang terkumpul dari penelitian ini memperlihatkan bahwa perilaku agresif 

dipengaruhi regulasi emosi siswa. Pada penelitian ini memperlihatkan bahwa 

perempuan memiliki regulasi emosi lebih besar (M=38,11; SD=5,45) dibandingkan 

dengan laki-laki (M=37,15; SD=5,99). Sebagaimana disimpulkan Perry-Parrish., dkk. 

(2017) bahwa perempuan lebih memiliki keterampilan regulasi amarah yang lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi mempengaruhi perilaku 

agresif dengan koefisien korelasi secara signifikan dengan r = 0,203 (p = 0,000 atau p < 

0,05). Prosentase keterkaitan antara regulasi emosi dengan perilaku agresi sekitar 4% 

dan 96% dipengaruhi varibel di luar regulasi emosi. Sebagaimana Gross& John (1998), 

bahwa dua strategi regulasi emosi utama penilaian kognitif dan penekanan ekspresi. 

Kedua dimensi dianalisis secara terpisah, diperoleh hasil bahwa dimensi penilaian 

kognitif  berkorelasi dengan perilaku agresi sebesar r = 0,082 tetapi tidak signifikan 

dengan p = 0,120 (p > 0,05). Prosentase keterkaitan antara penilaian kognitif pada 

regulasi emosi siswa dengan perilaku agresi sebesar 0,6%. Sedangkan dimensi 

penekanan ekspresi berkorelasi dengan perilaku agresi sebesar r = 0,203 (p = 0,000 atau 

p < 0,05) secara signifikan. Penekanan ekspresi siswa sebagai manusia memiliki andil 

besar terhadap perilaku agresi yang akan dilakukan dengan prosentase 3,9%. 

Tabel 1. Analisis Uji t Koefisien Regresi Peran Regulasi Emosi terhadap Perilaku 

Agresi  
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Variabel Koefisien 

Regresi 

Adjusted 

R2 

Sig. Keterangan 

Regulasi Emosi  0,203 0,040 0,000 Berpengaruh signifikan 

- Penilaian kognitif 0,082 0,006 0,120 Tidak Berpengaruh 

signifikan 

- Penekanan ekspresi 0,203 0,039 0,000 Berpengaruh signifikan 

Keterangan : 

- Variabel terikat : Perilaku Agresi  

 

Hasil penelitian awal mengungkap bahwa penilaian kognitif memiliki 

keterkaitan dengan perilaku agresi  tetapi tidak signifikan. Empat bentuk perilaku agresi 

yaitu fisik, verbal, marah, dan kebencian merupakan variabel preditor bagi dimensi 

penilaian kognitif (Lihat Tabel 2). Kesesuaian dengan analisis tabel 1, bahwa dimensi 

penilaian kognitif memainkan peran terhadap perilaku agresi dengan bentuk agresi 

kemarahan (r=0,118 dengan sig. 0,000< 0,05) dan kebencian (r=0,176 dengan sig. 

0,000< 0,05) secara signifikan. Dimensi penilaian kognitif memiliki pengaruh terhadap 

agresi fisik (r=0,051 dengan sig. 0,120>0,05) dan verbal (r=0,026 dengan sig. 

0,427>0,05) tetapi tidak signifikan. Penilaian secara kognitif berpengaruh terhadap rasa 

kemarahan siswa dengan prosentase 1,3% dan kebencian dengan prosentase 3% 

individu seseorang karena dipengaruhi oleh otak.  

Tabel 2. Analisis Regresi Peran Penilaian kognitif terhadap Perilaku Agresi 

Bentuk 

Perilaku Agresi  

Koefisien 

Regresi 

Adjusted 

R2 

Sig. Keterangan 

 Fisik 0,051 0,002 0,120  Tidak Berpengaruh 

signifikan 



Verbal 0,026 0,000 0,427  Tidak Berpengaruh 

signifikan 

Marah 0,118 0,013 0,000 Berpengaruh signifikan 

Kebencian 0,176 0,030 0,000 Berpengaruh signifikan 

 

Hasil penelitian awal mengungkap bahwa penekanan ekspresi siswa memiliki 

keterkaitan dengan perilaku agresi  secara signifikan. Keempat bentuk perilaku agresi 

yaitu fisik, verbal, marah, dan kebencian juga merupakan variabel preditor bagi dimensi 

penekanan ekspresi (Lihat Tabel 3). Kesesuaian dengan analsisi tabel 1, bahwa dimensi 

penekanan ekspresi memainkan peran besar dan signifikan pengaruhnya terhadap 

perilaku agresi dengan bentuk perilaku verbal (r=0,126 dengan sig. 0,000<0,05), fisik 

(r=0,084 dengan sig. 0,011<0,05), marah (r=0,203 dengan sig. 0,000<0,05), dan 

kebencian (r=0,239 dengan sig. 0,000<0,05). Dimensi penekanan ekspresi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap seluruh bentuk perilaku agresi. Hasil ini mendukung 

analisis pada tabel 1. bahwa prosentase tekanan ekpresi yang berupa fisik seseorang 

sebesar 0,6%, verbal dalam bentuk kata-kata sebesar 1,5%, marah yang berkepanjangan 

sebesar 4%, dan rasa benci sebesar 5,6%. Konflik dari perasaan ekspresif perlu 

mendapat perhatian lebih dari penelitian ini. 

Tabel 3. Analisis Regresi Peran Penekanan ekspresi terhadap Perilaku Agresi 

Bentuk 

Perilaku Agresi  

Koefisien 

Regresi 

Adjusted 

R2 

Sig. Keterangan 

 Fisik 0,084 0,006 0,011 Berpengaruh signifikan 

Verbal 0,126 0,015 0,000 Berpengaruh signifikan 

Marah 0,203 0,040 0,000 Berpengaruh signifikan 



Kebencian 0,239 0,056 0,000 Berpengaruh signifikan 

 

Diskusi tentang regulasi emosi pada penilaian kognitif dan penekanan ekspresi 

memiliki keterkaitan terhadap terhadap perilaku agresif melalui bentuk perilaku verbal, 

fisik, marah, dan kebencian secara signifikan dan tidak signifikan. Konstribusi regulasi 

emosi memiliki peran besar dalam mereduksi perilaku agresi. Kecerdasan intelektual 

mempunyai pengaruh yang negatif terhadap agresivitas dan kecerdasan emosional yang 

dimiliki seorang akan berdampak pada tingkat agresivitasnya (Hanum, 2013). Semakin 

tinggi tingkat kecerdasan emosi yang dimiliki siswa maka akan semakin rendah perilaku 

agresi (Dewi & Savira, 2017). Pengelolaan emosi menjadi penting untuk pengembangan 

perilaku agesif yang positif  atau perilaku adaptif. Pengelolaan emosi merupakan 

keterampilan pada diri individu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Keterkaitan Antara Regulasi Emosi dengan Perilaku Agresi 

Keterampilan seseorang dalam mengelola emosi memiliki pengaruh yang 

siginifikan terhadap munculnya perilaku agresi. Penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan antara gejala gangguan kepribadian dan kemudian agresi psikologis dan fisik 
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sepenuhnya dimediasi oleh kesulitan regulasi emosi (Scott, Stepp, & Pilkonis, 2014). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa disregulasi emosi sepenuhnya memediasi hubungan 

harga diri yang rendah dengan agresi fisik, kemarahan, dan permusuhan (Garofalo, 

Holden, Zeigler-Hill, & Velotti, 2016). Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa 

regulasi emosi merupakan salah satu unsur penting yang dapat mengontrol perilaku 

agresi siswa. Semakin baik keterampilan regulasi emosi individu semakin terminimalisir 

perilaku agresi. Sebaliknya, semakin rendah keterampilan individu untuk melakukan 

regulasi emosi, semakin berpeluang individu akan melakukan perilaku agresi. 

Terdapat tiga keterampilan yang mendasari regulasi emosi, yaitu kesadaran 

emosional, penerimaan emosional dan kemampuan dalam berbagai strategi pengaturan 

emosi (Roberton, Daffern, & Bucks, 2012). Tiga keterampilan ini dapat meningkatkan 

kemampuan seseorang untuk mengatur emosi secara lebih adaptif, sehingga seseorang 

dapat secara adaptif mengelola emosi ketika individu mengalami situasi tertentu, hal ini 

dapat mengurangi kecenderungan seseorang berperilaku agresi. Kemampuan regulasi 

emosi menjadi tuntutan individu untuk memiliki tiga keterampilan regulasi emosi 

tersebut guna mencapai perkembangan yang optimal. 

Konselor memiliki peran dalam peningkatan kesehatan mental anak dan remaja 

dikembangkan melalui pendekatan pada area kompetensi konselor sekolah dan 

intervensi konseling sekolah (Collins, 2014). Keterampilan regulasi emosi dalam 

pendekatan yang dapat digunakan konselor sekolah. Keterampilan regulasi emosi perlu 

dikembangkan dalam pelayanan bimbingan dan konseling untuk mereduksi perilaku 

agresi. Keterampilan utama dan strategi konseling terimplikasi dalam konteks 

intervensi, manajemen hubungan konseling, serta kapasitas konseling untuk analisis dan 

refleksi (Carbajosa, Boira, & Tomás-Aragonés, 2013). 



 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan regulai emosi siswa untuk dapat mengelola emosi 

memiliki peran besar untuk mereduksi periaku agresi. Regulasi emosi memiliki dua 

indikator yaitu penilaian kognitif dan penekanan ekpresi. Penilaian kognitif siswa 

memiliki peran untuk dapat mereduksi perilaku agresi dengan bentuk kemarahan dan 

kebencian secara signifikan. Sedangkan penekanan ekspresi memiliki peran untuk 

mereduksi empat bentuk perilaku agresi yaitu fisik, verbal, kemarahan, dan kebencian 

siswa secara signifikan. Konselor memiliki peran besar untuk mampu memberikan 

keterampilan pada siswa melalui intervensi konseling. Keterampilan yang dapat 

dikembangkan pada diri siswa yaitu kesadaran emosional, penerimaan emosional dan 

kemampuan dalam berbagai strategi pengaturan emosi. 
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Abstract  

The emotional condition can affect aggressive behavior adaptively and maladaptively. 

This research to determine the relationship of self-regulation of emotion on cognitive 

reappraisal dimension and expressive suppression to aggressive behavior. Aggressive 

behavior of individuals can be seen in the form of verbal, physical, anger, and hatred. 

Research approach through correlation research with the sample, N = 943 students of 

Junior High School. Instruments use the self-regulation of emotion scale and 

aggressiveness scale. Multiple regression analysis to know the relation of indicator 

between variables. The results revealed that self-regulation of emotion can significantly 

influence the formation of aggressive behavior. Other findings reveal cognitive 

reappraisal dimension affected the behavior of aggression anger and hatred on 

significantly, but no significant effect on the verbal and physically aggressive behavior 

of individuals. Expressive suppression dimensions affect the behavior of aggression 

physically, verbally, angry, and hate on significantly. Counseling intervention from 

counselors self-regulation of emotional skills can reduce aggressive behavior. 

 

Keyword: adolescent, self-regulation of emotion, aggression behavior 

 

Abstrak 

Kondisi emosional dapat mempengaruhi perilaku agresif secara adaptif dan maladaptif. 

Penelitian ini untuk mengetahui keterkaitan regulasi emosi pada penilaian kognitif dan 

penekanan ekspresi terhadap perilaku agresif. Perilaku agresi individu dapat dilihat pada 

bentuk verbal, fisik, marah, dan kebencian. Pendekatan penelitian melalui korelasi 

User
Typewritten text
Pada tanggal 5 Juni 2018, tim penulis melakukan revisi dan terjadi beberapa perubahan dari konten artikel.



sebab akibat dengan sampel, N= 943 siswa Sekolah Menengah Pertama. Instrument 

menggunakan skala regulasi emosi dan skala agresivitas. Analisis regresi berganda 

untuk mengetahui keterkaitan indikator antar variabel. Hasil penelitian mengungkap 

bahwa regulasi emosi mempengarui terbentuknya perilaku agresif secara signifikan. 

Temuan lain mengungkap bahwa dimensi penilaian kognitif berpengaruh terhadap 

perilaku agresi kemarahan dan kebencian secara signifikan, tetapi tidak signifikan 

terhadap perilaku agresif verbal dan fisik dari individu. Dimensi penekanan ekspresi 

berpengaruh terhadap perilaku agresi secara fisik, verbal, marah, dan benci secara 

siginfikan. Intervensi konseling dari konselor melalui keterampilan regulasi emosi dapat 

mereduksi perilaku agresi. 

 

Kata kunci: remaja, pengaturan diri dari emosi, perilaku agresif 

 

Pendahuluan 

Kelabilan perilaku remaja menimbulkan efek perilaku pada kehidupan sosial, 

pribadi, akademik, ataupun perencanaan karir. Sikap buruk pada individu muncul pada 

masalah eksternal dan internal. Dampak dari kontrol negatif orang tua dan teman sebaya 

menimbulkan masalah eksternal pada individu (Banny, Heilbron, Ames, & Prinstein, 

2011; De Clercq, Van Leeuwen, De Fruyt, Van Hiel, & Mervielde, 2008). Efek perilaku 

agresif merupakan dampak faktor penyerta secara internal dan eksternal. Terdapat 

empat aspek perilaku agresif, yaitu agresif fisik, agresif verbal, agresif marah, dan 

agresif benci berdasarkan dimensi motorik, dimensi afektif, dan dimensi kognitif (Buss 

& Perry, 1992). 

Fenomena perilaku agresif dapat ditunjukkan siswa yang muncul dalam berbagai 

bentuk. Perilaku agresif menjadi masalah klasik yang masih terjadi dan muncul di 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada kalangan remaja yang terkenal dengan sebutan klitih 

(Saputra, 2018; Saputra, Supriyanto, & Handaka, 2017; Saputra & Handaka, 2017). 

Klitih  adalah sikap melukai orang lain melalui bentuk tawuran, ketidaksukaan, dendam, 

dan menggunjing yang merupakan perilaku agresif dan memiliki dampak pada 

lingkungan dan disebabkan oleh individu yang tidak dapat mengontrol emosi dirinya. 



Agresi remaja terjadi di seluruh dunia dan segmen masyarakat, serta bentuknya semakin 

kompleks (Goldstein, 2003; May, 2008).  

Terdapat 72,16% pelajar inggris melakukan jenis kejahatan yang melibatkan 

kekerasan fisik, sedangkan 27,84% siswa cenderung melakukan jenis kejahatan tetapi 

tidak melibatkan kekerasan fisik (Shelton, Sampl, Kesten, Zhang, & Trestman, 2009). 

72% individu melakukan serangan fisik kepada ibu mereka, 16% menyerang atau 

mengancam ayah mereka, 5% karena menyerang atau mengancam kakak mereka, dan 

5% menyerang atau mengancam saudara mereka (Routt & Anderson, 2011). Perilaku 

agresi siswa di Padang dapat dilihat dari sikap menyakiti orang lain secara fisik dengan 

persentase 35,32%, sedangkan tindakan agresi yang dilakukan siswa dilihat dari 

menyakiti orang secara verbal 41,30%, dan tindakan agresi dilihat dari merusak dan 

menghancurkan harta benda dengan persentase 30,42%  (Hidayat, Yusri, & Ilyas, 2013). 

Sedangkan di Yogyakarta agresivitas siswa dalam kategori sangat tinggi yaitu 1%, 

kategori tinggi 13%, kategori sedang 37%, kategori rendah 43%, dan kategori sangat 

rendah 6% (Alhadi, Purwadi, Muyana, Saputra, & Supriyanto, 2018). 

Perilaku agresi yang muncul pada setiap daerah di Indonesia tidak terjadi dengan 

sendirinya, melainkan disebabkan oleh faktor tertentu. Penyebab perilaku agresif anak 

terdiri dari identifikasi terhadap anggota keluarga yang memilki perilaku agresif atau 

kekerasan, lingkungan sekitar yang kurang kondusif, serta tidak ada kerjasama khusus 

yang dijalin antara sekolah dan orang tua untuk mengatasi masalah perilaku agresif anak 

(Arriani, 2014). Kondisi emosional siswa dapat mempengaruhi perilaku siswa secara 

positif dan negatif. Hasil penelitian mengungkap pula bahwa dimensi penerimaan pada 

sosialisasi emosi, serta dimensi kesadaran diri dan pengaturan diri pada kecerdasan 



emosi tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku agresi anak usia sekolah 

(Rachmawati, 2015). 

Regulasi emosi diri berperan positif dalam pengembangan diri secara emosional. 

Dampak regulasi emosi berpengaruh pada perilaku positif dalam kehidupan. Sisi negatif 

siswa yang tidak dapat mengontrol emosional yaitu perilaku maladaptif. Perilaku 

maladaptif dalam bentuk perilaku agresif. Dukungan lingkungan secara emosional 

berperan dalam pengembangan perilaku siswa dan regulasi emosi yang tidak efektif 

dapat mempromosikan munculnya perilaku yang maladaptif (Brackett, Reyes, Rivers, 

Elbertson, & Salovey, 2011; Renati, Cavionia, & Zanetti, 2011). 

Regulasi emosi merupakan kontrol diri dalam mengelola emosi. Pentingnya 

regulasi emosi pada manusia dapat diimplementasikan pada diri individu. Kepribadian 

laki-laki dan perempuan memainkan peran penting terhadap pengelolaan dan kontrol 

tingkat emosi (Bianchin & Angrilli, 2012; Bono & Vey, 2007; Lefroy, Brosnan, & 

Creavin, 2011). Kemampuan siswa dalam meregulasi emosi juga dapat menunjang 

keberhasilan siswa dalam pencapaian kesuksesan akademik siswa (Gage, Adamson, 

MacSuga-Gage, & Lewis, 2017; Shah, Sanisara, Mehta, & Vaghela, 2017; Sointu, 

Savolainen, Lappalainen, & Lambert, 2017; Wigelsworth, Qualter, & Humphrey, 2017). 

Masalah yang terkait dengan ketidakmampuan remaja mengatur emosinya dialami 

remaja, salah satunya adalah perilaku agresif (García-Sancho, Salguero, & Fernández-

Berrocal, 2017; Huesmann et al., 2017; Sullivan, Garthe, Goncy, Carlson, & Behrhorst, 

2017; Valois, Zullig, & Revels, 2017). 

Gambaran keterkaitan antara regulasi emosi terhadap perilaku egresi 

memunculkan efek positif dan negatif pada semua segmen kehidupan remaja. 

Gambaran dari setiap regulasi emosi pada setiap perilaku agresi menjadi informasi baru 



bagi orangtua dan sekolah dalam tindakan pencegahan dan pengentasan perilaku agresi. 

Penelitian ini berupaya mengetahui keterkaitan regulasi emosi pada aspek penilaian 

kognitif dan penekanan ekspresi terhadap perilaku agresif melalui bentuk perilaku 

verbal, fisik, marah, dan kebencian (Alhadi, Purwadi, & Muyana, 2017). Unsur-unsur 

dalam regulasi emosi dan perilaku agresif sebagai dasar penentu studi selanjutnya. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian untuk mengetahui keterkaitan antara regulasi emosi dan perilaku 

agresi denga pendekatan korelasi untuk mengetahui hubungan antar variabel. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan regulasi emosi pada aspek penilaian kognitif 

dan penekanan ekspresi terhadap perilaku agresif melalui bentuk verbal, fisik, marah, 

dan kebencian. Penelitian ini dirancang dengan populasi 128.984 siswa Sekolah 

Menengah di Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2017. Sampel penelitian sesuai 

dengan teknik cluster sampling dan random sampling. Batas minimal penggunaan 

sampel melalui teknik cluster sampling adalah 399,995 siswa. Penggunaan standar eror 

sebesar 5%, bertujuan untuk memberikan ukuran sampel yang lebih optimal. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 934 siswa yang tersebar di Sekolah 

Menengah Pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen skala regulasi 

emosi dan skala agresivitas. Skala regulasi emosi memiliki indikator penilaian kognitif 

dan penekanan ekspresi. Skala agresivitas memiliki indikator verbal, fisik, marah, dan 

kebencian. Instrumen skala regulasi emosi dan skala agresivitas disesuaikan dengan 

kondisi multikultural dari subjek penelitian melalui uji validitas dan reliabilitas. 

Aplikasi instrumen skala regulasi emosi dan skala agresivitas sesuai perkembangan 



psikologis pada siswa Sekolah Menengah Pertama. keterkaitan antar variabel dan 

indikator dari regulasi emosi dan agresivitas menjadi temuan dalam pengembangan 

potensi, kompetensi, pencegahan problematika, serta pengentasan masalah. 

Analisis data melalui teknik analisis regresi berganda dengan bantuan program 

SPSS for windows versi 20. Hasil analisis dapat mengetahui keterkaitan regulasi emosi 

melalui penilaian kognitif dan penekanan ekspresi terhadap perilaku agresif melalui 

bentuk perilaku verbal, fisik, marah, dan kebencian. Analisis ini menjadi tolak ukur 

dalam pengembangan keterampilan regulasi emosi siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Data yang terkumpul dari penelitian ini memperlihatkan bahwa perilaku agresif 

dipengaruhi regulasi emosi siswa. Pada penelitian ini memperlihatkan bahwa 

perempuan memiliki regulasi emosi lebih besar (M=38,11; SD=5,45) dibandingkan 

dengan laki-laki (M=37,15; SD=5,99). Sebagaimana disimpulkan bahwa perempuan 

lebih memiliki keterampilan regulasi amarah yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki 

(Perry-Parrish et al., 2017). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi mempengaruhi perilaku 

agresif dengan koefisien korelasi secara signifikan dengan r = 0,203 (p = 0,000 atau p < 

0,05). Prosentase keterkaitan antara regulasi emosi dengan perilaku agresi sekitar 4% 

dan 96% dipengaruhi varibel di luar regulasi emosi. Sebagaimana dua strategi regulasi 

emosi utama penilaian kognitif dan penekanan ekspresi (Gross & John, 1997). Kedua 

dimensi dianalisis secara terpisah, diperoleh hasil bahwa dimensi penilaian kognitif  

berkorelasi dengan perilaku agresi sebesar r = 0,082 tetapi tidak signifikan dengan p = 

0,120 (p > 0,05). Prosentase keterkaitan antara penilaian kognitif pada regulasi emosi 



siswa dengan perilaku agresi sebesar 0,6%. Sedangkan dimensi penekanan ekspresi 

berkorelasi dengan perilaku agresi sebesar r = 0,203 (p = 0,000 atau p < 0,05) secara 

signifikan. Penekanan ekspresi siswa sebagai manusia memiliki andil besar terhadap 

perilaku agresi yang akan dilakukan dengan prosentase 3,9%. 

Tabel 1. Analisis Uji t Koefisien Regresi Peran Regulasi Emosi terhadap Perilaku 

Agresi  

Variabel Koefisien 

Regresi 

Adjusted 

R2 

Sig. Keterangan 

Regulasi Emosi  0,203 0,040 0,000 Berpengaruh signifikan 

- Penilaian kognitif 0,082 0,006 0,120 Tidak Berpengaruh 

signifikan 

- Penekanan ekspresi 0,203 0,039 0,000 Berpengaruh signifikan 

Keterangan : 

- Variabel terikat : Perilaku Agresi  

 

Hasil penelitian awal mengungkap bahwa penilaian kognitif memiliki 

keterkaitan dengan perilaku agresi  tetapi tidak signifikan. Empat bentuk perilaku agresi 

yaitu fisik, verbal, marah, dan kebencian merupakan variabel preditor bagi dimensi 

penilaian kognitif (Lihat Tabel 2). Kesesuaian dengan analisis tabel 1, bahwa dimensi 

penilaian kognitif memainkan peran terhadap perilaku agresi dengan bentuk agresi 

kemarahan (r=0,118 dengan sig. 0,000< 0,05) dan kebencian (r=0,176 dengan sig. 

0,000< 0,05) secara signifikan. Dimensi penilaian kognitif memiliki pengaruh terhadap 

agresi fisik (r=0,051 dengan sig. 0,120>0,05) dan verbal (r=0,026 dengan sig. 

0,427>0,05) tetapi tidak signifikan. Penilaian secara kognitif berpengaruh terhadap rasa 



kemarahan siswa dengan prosentase 1,3% dan kebencian dengan prosentase 3% 

individu seseorang karena dipengaruhi oleh otak.  

Tabel 2. Analisis Regresi Peran Penilaian kognitif terhadap Perilaku Agresi 

Bentuk 

Perilaku Agresi  

Koefisien 

Regresi 

Adjusted 

R2 

Sig. Keterangan 

 Fisik 0,051 0,002 0,120  Tidak Berpengaruh 

signifikan 

Verbal 0,026 0,000 0,427  Tidak Berpengaruh 

signifikan 

Marah 0,118 0,013 0,000 Berpengaruh signifikan 

Kebencian 0,176 0,030 0,000 Berpengaruh signifikan 

 

Hasil penelitian awal mengungkap bahwa penekanan ekspresi siswa memiliki 

keterkaitan dengan perilaku agresi  secara signifikan. Keempat bentuk perilaku agresi 

yaitu fisik, verbal, marah, dan kebencian juga merupakan variabel preditor bagi dimensi 

penekanan ekspresi (Lihat Tabel 3). Kesesuaian dengan analsisi tabel 1, bahwa dimensi 

penekanan ekspresi memainkan peran besar dan signifikan pengaruhnya terhadap 

perilaku agresi dengan bentuk perilaku verbal (r=0,126 dengan sig. 0,000<0,05), fisik 

(r=0,084 dengan sig. 0,011<0,05), marah (r=0,203 dengan sig. 0,000<0,05), dan 

kebencian (r=0,239 dengan sig. 0,000<0,05). Dimensi penekanan ekspresi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap seluruh bentuk perilaku agresi. Hasil ini mendukung 

analisis pada tabel 1. bahwa prosentase tekanan ekpresi yang berupa fisik seseorang 

sebesar 0,6%, verbal dalam bentuk kata-kata sebesar 1,5%, marah yang berkepanjangan 



sebesar 4%, dan rasa benci sebesar 5,6%. Konflik dari perasaan ekspresif perlu 

mendapat perhatian lebih dari penelitian ini. 

Tabel 3. Analisis Regresi Peran Penekanan ekspresi terhadap Perilaku Agresi 

Bentuk 

Perilaku Agresi  

Koefisien 

Regresi 

Adjusted 

R2 

Sig. Keterangan 

 Fisik 0,084 0,006 0,011 Berpengaruh signifikan 

Verbal 0,126 0,015 0,000 Berpengaruh signifikan 

Marah 0,203 0,040 0,000 Berpengaruh signifikan 

Kebencian 0,239 0,056 0,000 Berpengaruh signifikan 

 

Diskusi tentang regulasi emosi pada penilaian kognitif dan penekanan ekspresi 

memiliki keterkaitan terhadap terhadap perilaku agresif melalui bentuk perilaku verbal, 

fisik, marah, dan kebencian secara signifikan dan tidak signifikan. Konstribusi regulasi 

emosi memiliki peran besar dalam mereduksi perilaku agresi. Kecerdasan intelektual 

mempunyai pengaruh yang negatif terhadap agresivitas dan kecerdasan emosional yang 

dimiliki seorang akan berdampak pada tingkat agresivitasnya (Hanum, 2013). Semakin 

tinggi tingkat kecerdasan emosi yang dimiliki siswa maka akan semakin rendah perilaku 

agresi (Dewi & Savira, 2017). Pengelolaan emosi menjadi penting untuk pengembangan 

perilaku agesif yang positif  atau perilaku adaptif. Pengelolaan emosi merupakan 

keterampilan pada diri individu. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Keterkaitan Antara Regulasi Emosi dengan Perilaku Agresi 

Keterampilan seseorang dalam mengelola emosi memiliki pengaruh yang 

siginifikan terhadap munculnya perilaku agresi. Penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan antara gejala gangguan kepribadian dan kemudian agresi psikologis dan fisik 

sepenuhnya dimediasi oleh kesulitan regulasi (Scott, Stepp, & Pilkonis, 2014). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa disregulasi emosi sepenuhnya memediasi hubungan 

harga diri yang rendah dengan agresi fisik, kemarahan, dan permusuhan (Garofalo, 

Holden, Zeigler-Hill, & Velotti, 2016). Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa 

regulasi emosi merupakan salah satu unsur penting yang dapat mengontrol perilaku 

agresi siswa. Semakin baik keterampilan regulasi emosi individu semakin terminimalisir 

perilaku agresi. Sebaliknya, semakin rendah keterampilan individu untuk melakukan 

regulasi emosi, semakin berpeluang individu akan melakukan perilaku agresi. 

Terdapat tiga keterampilan yang mendasari regulasi emosi, yaitu kesadaran 

emosional, penerimaan emosional dan kemampuan dalam berbagai strategi pengaturan 

emosi (Roberton, Daffern, & Bucks, 2012) . Tiga keterampilan ini dapat meningkatkan 

kemampuan seseorang untuk mengatur emosi secara lebih adaptif, sehingga seseorang 

Regulasi emosi (Pengelolaan emosi) 

Penilaian Kognitif memiliki 

Keterkaitan secara Signifikan 

1. Kemarahan Siswa 

2. Kebencian Siswa 

Penekanan ekspresi memiliki Keterkaitan 

secara Signifikan 

1. Agresi Fisik Siswa  

2. Agresi Verbal Siswa 

3. Kemarahan Siswa 

4. Kebencian Siswa 



dapat secara adaptif mengelola emosi ketika individu mengalami situasi tertentu, hal ini 

dapat mengurangi kecenderungan seseorang berperilaku agresi. Kemampuan regulasi 

emosi menjadi tuntutan individu untuk memiliki tiga keterampilan regulasi emosi 

tersebut guna mencapai perkembangan yang optimal. 

Konselor memiliki peran dalam peningkatan kesehatan mental anak dan remaja 

dikembangkan melalui pendekatan pada area kompetensi konselor sekolah dan 

intervensi konseling sekolah (Collins, 2014). Keterampilan regulasi emosi dalam 

pendekatan yang dapat digunakan konselor sekolah. Keterampilan regulasi emosi perlu 

dikembangkan dalam pelayanan bimbingan dan konseling untuk mereduksi perilaku 

agresi. Keterampilan utama dan strategi konseling terimplikasi dalam konteks 

intervensi, manajemen hubungan konseling, serta kapasitas konseling untuk analisis dan 

refleksi (Carbajosa, Boira, & Tomás-Aragonés, 2013). 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan regulai emosi siswa untuk dapat mengelola emosi 

memiliki peran besar untuk mereduksi periaku agresi. Regulasi emosi memiliki dua 

indikator yaitu penilaian kognitif dan penekanan ekpresi. Penilaian kognitif siswa 

memiliki peran untuk dapat mereduksi perilaku agresi dengan bentuk kemarahan dan 

kebencian secara signifikan. Sedangkan penekanan ekspresi memiliki peran untuk 

mereduksi empat bentuk perilaku agresi yaitu fisik, verbal, kemarahan, dan kebencian 

siswa secara signifikan. Konselor memiliki peran besar untuk mampu memberikan 

keterampilan pada siswa melalui intervensi konseling. Keterampilan yang dapat 

dikembangkan pada diri siswa yaitu kesadaran emosional, penerimaan emosional dan 

kemampuan dalam berbagai strategi pengaturan emosi. 
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Abstract  

The emotional condition can affect aggressive behavior adaptively and maladaptively. 

This research to determine the relationship of self-regulation of emotion on cognitive 

reappraisal dimension and expressive suppression to aggressive behavior. Aggressive 

behavior of individuals can be seen in the form of verbal, physical, anger, and hatred. 

Research approach through correlation research with the sample, N = 943 students of 

Junior High School. Instruments use the self-regulation of emotion scale and 

aggressiveness scale. Multiple regression analysis to know the relation of indicator 

between variables. The results revealed that self-regulation of emotion can significantly 

influence the formation of aggressive behavior. Other findings reveal cognitive 

reappraisal dimension affected the behavior of aggression anger and hatred on 

significantly, but no significant effect on the verbal and physically aggressive behavior 

of individuals. Expressive suppression dimensions affect the behavior of aggression 

physically, verbally, angry, and hate on significantly. Counseling intervention from 

counselors self-regulation of emotional skills can reduce aggressive behavior. 

 

Keyword: adolescent, self-regulation of emotion, aggression behavior 

 

Abstrak 

Kondisi emosional dapat mempengaruhi perilaku agresif, baik secara adaptif dan 

maupun maladaptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan regulasi 
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emosi pada baik penilaian kognitif dan maupun penekanan ekspresi terhadap perilaku 

agresif. Perilaku agresif individu  dapat dilihat padaterdiri atas bentuk verbal, fisik, 

kemarahan, dan kebencian. Pendekatan pPenelitian  melaluiini bersifat korelasional  

sebab akibat dengan sampel , N= 943 siswa Sekolah Menengah Pertama di DIY. 

Instrument menggunakan sSkala regulasi emosi dan skala agresivitas digunakan untuk 

mengumpulkan data. Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui keterkaitan 

indikator antar variabel. Hasil penelitian mengungkap bahwa regulasi emosi 

mempengarui terbentuknya perilaku agresif secara signifikan. Temuan lain mengungkap 

bahwa dDimensi penilaian kognitif berpengaruh terhadap perilaku agresi kemarahan 

dan kebencian secara signifikan, tetapi tidak signifikan terhadap perilaku agresif verbal 

dan fisik dari individu. Dimensi penekanan ekspresi berpengaruh terhadap perilaku 

agresif secara fisik, verbal, kemarahan, dan kebencian secara siginfikan. Intervensi 

konseling dari konselor melalui keterampilan regulasi emosi dapat mereduksi perilaku 

agresi. 

 

Kata kunci: remaja, pengaturan diri dari emosi, perilaku agresif 

 

Pendahuluan 

Remaja merupakan masa transisi dari masa anak menuju masa dewasa yang 

seringkali dikaitkan dengan timbulnya berbagai masalah baik yang berakibat ke dalam 

dirinya sendiri (internal), maupun kepada orang lain (eksternal). Masalah eksternal pada 

remaja, merupakan dampak dari kontrol negatif orang tua dan teman sebaya Kelabilan 

perilaku remaja menimbulkan efek perilaku pada kehidupan sosial, pribadi, akademik, 

ataupun perencanaan karir. Sikap buruk pada individu muncul pada masalah eksternal 

dan internal. Dampak dari kontrol negatif orang tua dan teman sebaya menimbulkan 

masalah eksternal pada individu (Banny, Heilbron, Ames, & Prinstein, 2011; De Clercq, 

Van Leeuwen, De Fruyt, Van Hiel, & Mervielde, 2008). Salah satu masalah eksternal 

remaja adalah Efek perilaku agresif merupakan dampak faktor penyerta secara internal 

dan eksternal. Terdapat empat bentuk aspek perilaku agresif, yaitu agresif fisik, agresif 

verbal, agresif kemarahan, dan agresif kebencian berdasarkan yang dimanifestasikan 

dalam tiga dimensi motorik, dimensi, afektif, dan dimensi kognitif (Buss & Perry, 

1992). 
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Fenomena perilaku agresif dapat ditunjukkan pada siswa yang muncul dalam 

berbagai bentukterjadi di berbagai negara . dengan bentuk semakin kompleks 

(Goldstein, 2003; May, 2008). Di Inggris, 72,16% siswa melakukan jenis kejahatan 

yang melibatkan kekerasan fisik, sedangkan 27,84% siswa cenderung melakukan jenis 

kejahatan tetapi tidak melibatkan kekerasan fisik (Shelton, Sampl, Kesten, Zhang, & 

Trestman, 2009). 72% individu melakukan serangan fisik kepada ibu mereka, 16% 

menyerang atau mengancam ayah mereka, 5% karena menyerang atau mengancam 

kakak mereka, dan 5% menyerang atau mengancam saudara mereka (Routt & 

Anderson, 2011). 

Di Indonesia, penelitian-penelitian menunjukkan terjadinya perilaku agresif 

menjadi masalah klasik yang masih terjadi pada remaja. Penelitian pada siswa di 

Padang menunjukkan bentuk-bentuk perilaku agresif meliputi sikap menyakiti orang 

lain secara fisik (35,32%), menyakiti orang secara verbal (41,30%), serta merusak dan 

menghancurkan harta benda dengan (30,42%)  (Hidayat, Yusri, & Ilyas, 2013). 

Sedangkan penelitian di Yogyakarta menunjukkan 51% siswa memiliki agresivitas 

dalam kategori sedang hingga sangat tinggi, sisanya dalam kategori rendah dan sangat 

rendah (Alhadi, Purwadi, Muyana, Saputra, & Supriyanto, 2018).  

Perilaku agresif menjadi masalah klasik yang masih terjadi dan yang muncul di 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada kalangan remaja yang terkenal dengan sebutan klitih 

(Saputra, 2018; Saputra, Supriyanto, & Handaka, 2017; Saputra & Handaka, 2017). 

Klitih  adalah sikap melukai orang lain melalui bentuk tawuran, ketidaksukaan, dendam, 

dan menggunjing yang merupakan perilaku agresif dan memiliki dampak pada 

lingkungan dan disebabkan oleh individu yang tidak dapat mengontrol emosi dirinya. 
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Agresi remaja terjadi di seluruh dunia dan segmen masyarakat, serta bentuknya semakin 

kompleks (Goldstein, 2003; May, 2008).  

Terdapat 72,16% pelajar inggris melakukan jenis kejahatan yang melibatkan 

kekerasan fisik, sedangkan 27,84% siswa cenderung melakukan jenis kejahatan tetapi 

tidak melibatkan kekerasan fisik (Shelton, Sampl, Kesten, Zhang, & Trestman, 2009). 

72% individu melakukan serangan fisik kepada ibu mereka, 16% menyerang atau 

mengancam ayah mereka, 5% karena menyerang atau mengancam kakak mereka, dan 

5% menyerang atau mengancam saudara mereka (Routt & Anderson, 2011). Perilaku 

agresi siswa di Padang dapat dilihat dari sikap menyakiti orang lain secara fisik dengan 

persentase 35,32%, sedangkan tindakan agresi yang dilakukan siswa dilihat dari 

menyakiti orang secara verbal 41,30%, dan tindakan agresi dilihat dari merusak dan 

menghancurkan harta benda dengan persentase 30,42%  (Hidayat, Yusri, & Ilyas, 2013). 

Sedangkan di Yogyakarta agresivitas siswa dalam kategori sangat tinggi yaitu 1%, 

kategori tinggi 13%, kategori sedang 37%, kategori rendah 43%, dan kategori sangat 

rendah 6% (Alhadi, Purwadi, Muyana, Saputra, & Supriyanto, 2018). 

Perilaku agresi yang muncul pada setiap daerah di Indonesia tidak terjadi dengan 

sendirinya, melainkan disebabkan oleh faktor tertentu.Penelitian-penelitian sebelumnya 

menggali faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku agresif. Salah satu 

penelitian memperoleh hasil faktor-faktor Ppenyebab perilaku agresif anak terdiri dari 

identifikasi terhadap anggota keluarga yang memiliki perilaku agresif atau kekerasan, 

lingkungan sekitar yang kurang kondusif, serta tidak ada kerjasama khusus yang dijalin 

antara sekolah dan orang tua untuk mengatasi masalah perilaku agresif anak (Arriani, 

2014). Kondisi emosional siswa dapat mempengaruhi perilaku siswa secara positif dan 

negatif. Hasil penelitian mengungkap pula bahwa dimensi penerimaan pada sosialisasi 



emosi, serta dimensi kesadaran diri dan pengaturan diri pada kecerdasan emosi tidak 

memiliki pengaruh terhadap perilaku agresi anak usia sekolah (Rachmawati, 2015). 

Regulasi emosi merupakan kontrol diri dalam mengelola emosi. Regulasi emosi 

diri berperan positif dalam pengembangan diri secara emosional. Dampak regulasi 

emosi berpengaruh pada perilaku positif dalam kehidupan. Kemampuan siswa dalam 

meregulasi emosi dapat menunjang keberhasilan siswa dalam pencapaian kesuksesan 

akademik siswa (Gage, Adamson, MacSuga-Gage, & Lewis, 2017; Shah, Sanisara, 

Mehta, & Vaghela, 2017; Sointu, Savolainen, Lappalainen, & Lambert, 2017; 

Wigelsworth, Qualter, & Humphrey, 2017). Sebaliknya regulasi emosi yang tidak 

efektif dapat mempromosikan munculnya perilaku yang maladaptif (Brackett, Reyes, 

Rivers, Elbertson, & Salovey, 2011; Renati, Cavionia, & Zanetti, 2011). Perilaku agresif 

merupakan salah satu masalah yang terkait dengan ketidakmampuan remaja mengatur 

emosinya dialami remaja (García-Sancho, Salguero, & Fernández-Berrocal, 2017; 

Huesmann et al., 2017; Sullivan, Garthe, Goncy, Carlson, & Behrhorst, 2017; Valois, 

Zullig, & Revels, 2017) 

Sisi negatif siswa yang tidak dapat mengontrol emosional yaitu perilaku 

maladaptif. Perilaku maladaptif dalam bentuk perilaku agresif. Dukungan lingkungan 

secara emosional berperan dalam pengembangan perilaku siswa dan regulasi emosi 

yang tidak efektif dapat mempromosikan munculnya perilaku yang maladaptif 

(Brackett, Reyes, Rivers, Elbertson, & Salovey, 2011; Renati, Cavionia, & Zanetti, 

2011). 

Regulasi emosi merupakan kontrol diri dalam mengelola emosi. Pentingnya 

regulasi emosi pada manusia dapat diimplementasikan pada diri individu. Kepribadian 

laki-laki dan perempuan memainkan peran penting terhadap pengelolaan dan kontrol 
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tingkat emosi (Bianchin & Angrilli, 2012; Bono & Vey, 2007; Lefroy, Brosnan, & 

Creavin, 2011).  

Kemampuan siswa dalam meregulasi emosi juga dapat menunjang keberhasilan 

siswa dalam pencapaian kesuksesan akademik siswa (Gage, Adamson, MacSuga-Gage, 

& Lewis, 2017; Shah, Sanisara, Mehta, & Vaghela, 2017; Sointu, Savolainen, 

Lappalainen, & Lambert, 2017; Wigelsworth, Qualter, & Humphrey, 2017). Masalah 

yang terkait dengan ketidakmampuan remaja mengatur emosinya dialami remaja, salah 

satunya adalah perilaku agresif (García-Sancho, Salguero, & Fernández-Berrocal, 2017; 

Huesmann et al., 2017; Sullivan, Garthe, Goncy, Carlson, & Behrhorst, 2017; Valois, 

Zullig, & Revels, 2017). 

Gambaran keterkaitan antara regulasi emosi terhadap perilaku egresi 

memunculkan efek positif dan negatif pada semua segmen kehidupan remaja. 

Gambaran dari setiap regulasi emosi pada setiap perilaku agresi menjadi informasi baru 

bagi orangtua dan sekolah dalam tindakan pencegahan dan pengentasan perilaku agresi. 

Penelitian ini berupaya mengetahui keterkaitan regulasi emosi pada aspek penilaian 

kognitif dan penekanan ekspresi terhadap perilaku agresif melalui bentuk perilaku 

verbal, fisik, kemarahan, dan kebencian (Alhadi, Purwadi, & Muyana, 2017). Unsur-

unsur dalam regulasi emosi dan perilaku agresif sebagai dasar penentu studi selanjutnya. 

 

Metode  

Responden Penelitian 

Penelitian untuk mengetahui keterkaitan antara regulasi emosi dan perilaku 

agresi denga pendekatan korelasi untuk mengetahui hubungan antar variabel. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan regulasi emosi pada aspek penilaian kognitif 
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dan penekanan ekspresi terhadap perilaku agresif melalui bentuk verbal, fisik, marah, 

dan kebencian. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dirancang 

dedengan populasi 128.984 siswa Sekolah Menengah Pertama di Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun 2017. Sampel penelitian sesuai dengan teknik cluster sampling dan 

random sampling. Batas minimal penggunaan sampel melalui teknik cluster sampling 

adalah 399,995 siswa. Penggunaan standar eror sebesar 5%, bertujuan untuk 

memberikan ukuran sampel yang lebih optimal. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 934 siswa yang tersebar di Sekolah Menengah Pertama di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.dipilih dengan cluster random sampling.   

Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen skala regulasi 

emosi dan skala agresivitas. Skala regulasi emosi memiliki indikator penilaian kognitif 

dan penekanan ekspresi. Skala agresivitas memiliki indikator verbal, fisik, marah, dan 

kebencian. Instrumen skala regulasi emosi dan skala agresivitas disesuaikan dengan 

kondisi multikultural dari subjek penelitian melalui uji validitas dan reliabilitas. 

Aplikasi instrumen skala regulasi emosi dan skala agresivitas sesuai perkembangan 

psikologis pada siswa Sekolah Menengah Pertama. keterkaitan antar variabel dan 

indikator dari regulasi emosi dan agresivitas menjadi temuan dalam pengembangan 

potensi, kompetensi, pencegahan problematika, serta pengentasan masalah. 

Data Analisis 

Analisis data melalui teknik analisis regresi berganda dengan bantuan program 

SPSS for windows versi 20. Hasil analisis dapat mengetahui keterkaitan regulasi emosi 

melalui penilaian kognitif dan penekanan ekspresi terhadap perilaku agresif melalui 
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bentuk perilaku verbal, fisik, marah, dan kebencian. Analisis ini menjadi tolak ukur 

dalam pengembangan keterampilan regulasi emosi siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Data yang terkumpul dari penelitian ini memperlihatkan bahwa perilaku agresif 

dipengaruhi regulasi emosi siswa. Pada Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

perempuan memiliki regulasi emosi lebih besar (M=38,11; SD=5,45) dibandingkan 

dengan laki-laki (M=37,15; SD=5,99).  Sebagaimana disimpulkan bahwa perempuan 

lebih memiliki keterampilan regulasi amarah yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki 

(Perry-Parrish et al., 2017). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi mempengaruhi perilaku 

agresif dengan koefisien korelasi secara signifikan dengan r = 0,203 (p = 0,000 atau p < 

0,05). Prosentase keterkaitan antara regulasi emosi dengan perilaku agresi sekitar 4% 

dan 96% dipengaruhi varibel di luar regulasi emosi. Sebagaimana dua strategi regulasi 

emosi utama penilaian kognitif dan penekanan ekspresi (Gross & John, 1997). Kedua 

dimensi dianalisis secara terpisah, diperoleh hasil bahwa dimensi penilaian kognitif  

berkorelasi dengan perilaku agresi sebesar r = 0,082 tetapi tidak signifikan dengan p = 

0,120 (p > 0,05). Prosentase keterkaitan antara penilaian kognitif pada regulasi emosi 

siswa dengan perilaku agresi sebesar 0,6%. Sedangkan dimensi penekanan ekspresi 

berkorelasi dengan perilaku agresi sebesar r = 0,203 (p = 0,000 atau p < 0,05) secara 

signifikan. Penekanan ekspresi siswa sebagai manusia memiliki andil besar terhadap 

perilaku agresi yang akan dilakukan dengan prosentase 3,9%. 

Tabel 1. Analisis Uji t Koefisien Regresi Peran Regulasi Emosi terhadap Perilaku 

Agresi  
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Variabel Koefisien 

Regresi 

Adjusted 

R2 

Sig. Keterangan 

Regulasi Emosi  0,203 0,040 0,000 Berpengaruh signifikan 

- Penilaian 

kognitif 

0,082 0,006 0,120 Tidak Berpengaruh 

signifikan 

- Penekanan 

ekspresi 

0,203 0,039 0,000 Berpengaruh signifikan 

Keterangan : 

- Variabel terikat : Perilaku Agresi  

 

Hasil penelitian awal mengungkap bahwa penilaian kognitif memiliki 

keterkaitan dengan perilaku agresi  tetapi tidak signifikan. Empat bentuk perilaku agresi 

yaitu fisik, verbal, marah, dan kebencian merupakan variabel preditor bagi dimensi 

penilaian kognitif (Lihat Tabel 2). Kesesuaian dengan analisis tabel 1, bahwa dimensi 

penilaian kognitif memainkan peran terhadap perilaku agresi dengan bentuk agresi 

kemarahan (r=0,118 dengan sig. 0,000< 0,05) dan kebencian (r=0,176 dengan sig. 

0,000< 0,05) secara signifikan. Dimensi penilaian kognitif memiliki pengaruh terhadap 

agresi fisik (r=0,051 dengan sig. 0,120>0,05) dan verbal (r=0,026 dengan sig. 

0,427>0,05) tetapi tidak signifikan. Penilaian secara kognitif berpengaruh terhadap rasa 

kemarahan siswa dengan prosentase 1,3% dan kebencian dengan prosentase 3% 

individu seseorang karena dipengaruhi oleh otak.  

Tabel 2. Analisis Regresi Peran Penilaian kognitif terhadap Perilaku Agresi 

Bentuk 

Perilaku Agresi  

Koefisien 

Regresi 

Adjusted 

R2 

Sig. Keterangan 

 Fisik 0,051 0,002 0,120  Tidak Berpengaruh 
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signifikan 

Verbal 0,026 0,000 0,427  Tidak Berpengaruh 

signifikan 

Marah 0,118 0,013 0,000 Berpengaruh signifikan 

Kebencian 0,176 0,030 0,000 Berpengaruh signifikan 

 

Hasil penelitian awal mengungkap bahwa penekanan ekspresi siswa memiliki 

keterkaitan dengan perilaku agresi  secara signifikan. Keempat bentuk perilaku agresi 

yaitu fisik, verbal, marah, dan kebencian juga merupakan variabel preditor bagi dimensi 

penekanan ekspresi (Lihat Tabel 3). Kesesuaian dengan analsisi tabel 1, bahwa dimensi 

penekanan ekspresi memainkan peran besar dan signifikan pengaruhnya terhadap 

perilaku agresi dengan bentuk perilaku verbal (r=0,126 dengan sig. 0,000<0,05), fisik 

(r=0,084 dengan sig. 0,011<0,05), marah (r=0,203 dengan sig. 0,000<0,05), dan 

kebencian (r=0,239 dengan sig. 0,000<0,05). Dimensi penekanan ekspresi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap seluruh bentuk perilaku agresi. Hasil ini mendukung 

analisis pada tabel 1. bahwa prosentase tekanan ekpresi yang berupa fisik seseorang 

sebesar 0,6%, verbal dalam bentuk kata-kata sebesar 1,5%, marah yang berkepanjangan 

sebesar 4%, dan rasa benci sebesar 5,6%. Konflik dari perasaan ekspresif perlu 

mendapat perhatian lebih dari penelitian ini. 

Tabel 3. Analisis Regresi Peran Penekanan ekspresi terhadap Perilaku Agresi 

Bentuk 

Perilaku Agresi  

Koefisien 

Regresi 

Adjusted 

R2 

Sig. Keterangan 

 Fisik 0,084 0,006 0,011 Berpengaruh signifikan 

Verbal 0,126 0,015 0,000 Berpengaruh signifikan 

Commented [T30]: Sama dengan komentar sebelumnya, 

mana yang jadi prediktor?  

Commented [T31]: Mohon klarifikasi ini r kecil atau R 

besar. 



Marah 0,203 0,040 0,000 Berpengaruh signifikan 

Kebencian 0,239 0,056 0,000 Berpengaruh signifikan 

 

 

Pembahasan 

Dalam penelitian ini regulasi emosi pada siswa perempuan lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa laki-laki. Hasil ini sejalan dengan hasi penelitian 

sebelumnya bahwa perempuan lebih memiliki keterampilan regulasi amarah yang lebih 

tinggi dibandingkan laki-laki (Perry-Parrish et al., 2017). 

Hasil penelitian ini menunjukkan keterampilan seseorang dalam regulasi emosi 

memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap munculnya perilaku agresi sebagaimana 

tampak pada Gambar 1. Mohon penjelasan dari gambar di bawah ini.  

Diskusi tentang regulasi emosi pada penilaian kognitif dan penekanan ekspresi 

memiliki keterkaitan terhadap terhadap perilaku agresif melalui bentuk perilaku verbal, 

fisik, marah, dan kebencian secara signifikan dan tidak signifikan. Konstribusi regulasi 

emosi memiliki peran besar dalam mereduksi perilaku agresi. Kecerdasan intelektual 

mempunyai pengaruh yang negatif terhadap agresivitas dan kecerdasan emosional yang 

dimiliki seorang akan berdampak pada tingkat agresivitasnya (Hanum, 2013). Semakin 

tinggi tingkat kecerdasan emosi yang dimiliki siswa maka akan semakin rendah perilaku 

agresi (Dewi & Savira, 2017). Pengelolaan emosi menjadi penting untuk pengembangan 

perilaku agesif yang positif  atau perilaku adaptif. Pengelolaan emosi merupakan 

keterampilan pada diri individu. 
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Gambar 1. Keterkaitan Antara Regulasi Emosi dengan Perilaku Agresi 

Keterampilan seseorang dalam mengelola emosi memiliki pengaruh yang 

siginifikan terhadap munculnya perilaku agresi. Kecerdasan intelektual mempunyai 

pengaruh yang negatif terhadap agresivitas dan kecerdasan emosional yang dimiliki 

seorang akan berdampak pada tingkat agresivitasnya (Hanum, 2013). Semakin tinggi 

tingkat kecerdasan emosi yang dimiliki siswa maka akan semakin rendah perilaku 

agresi (Dewi & Savira, 2017). Pengelolaan emosi menjadi penting untuk pengembangan 

perilaku agesif yang positif  atau perilaku adaptif. Pengelolaan emosi merupakan 

keterampilan pada diri individu. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hubungan antara gejala gangguan 

kepribadian dan kemudian agresi psikologis dan fisik sepenuhnya dimediasi oleh 

kesulitan regulasi (Scott, Stepp, & Pilkonis, 2014). Penelitian lain menunjukkan bahwa 

disregulasi emosi sepenuhnya memediasi hubungan harga diri yang rendah dengan 

agresi fisik, kemarahan, dan permusuhan (Garofalo, Holden, Zeigler-Hill, & Velotti, 

Regulasi emosi (Pengelolaan emosi) 

Penilaian Kognitif memiliki 

Keterkaitan secara Signifikan 

1. Kemarahan Siswa 

2. Kebencian Siswa 

Penekanan ekspresi memiliki Keterkaitan 

secara Signifikan 

1. Agresi Fisik Siswa  

2. Agresi Verbal Siswa 

3. Kemarahan Siswa 

4. Kebencian Siswa 
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2016). Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa rRegulasi emosi merupakan salah 

satu unsur penting yang dapat mengontrol perilaku agresi siswa. Semakin baik 

keterampilan regulasi emosi individu semakin terminimalisir perilaku agresi. 

Sebaliknya, semakin rendah keterampilan individu untuk melakukan regulasi emosi, 

semakin berpeluang individu akan melakukan perilaku agresi. 

Terdapat tiga keterampilan yang mendasari regulasi emosi, yaitu kesadaran 

emosional, penerimaan emosional dan kemampuan dalam berbagai strategi pengaturan 

emosi (Roberton, Daffern, & Bucks, 2012) . Tiga keterampilan ini dapat meningkatkan 

kemampuan seseorang untuk mengatur emosi secara lebih adaptif, sehingga seseorang 

dapat secara adaptif mengelola emosi ketika individu mengalami situasi tertentu, hal ini 

dapat mengurangi kecenderungan seseorang berperilaku agresi. Kemampuan regulasi 

emosi menjadi tuntutan individu untuk memiliki tiga keterampilan regulasi emosi 

tersebut guna mencapai perkembangan yang optimal. 

Konselor memiliki peran dalam peningkatan kesehatan mental anak dan remaja 

dikembangkan melalui pendekatan pada area kompetensi konselor sekolah dan 

intervensi konseling sekolah (Collins, 2014). Keterampilan regulasi emosi dalam 

pendekatan yang dapat digunakan konselor sekolah. Keterampilan regulasi emosi perlu 

dikembangkan dalam pelayanan bimbingan dan konseling untuk mereduksi perilaku 

agresi. Keterampilan utama dan strategi konseling terimplikasi dalam konteks 

intervensi, manajemen hubungan konseling, serta kapasitas konseling untuk analisis dan 

refleksi (Carbajosa, Boira, & Tomás-Aragonés, 2013). Mohon dikaitkan dengan hasil 

penelitian bahwa penekanan ekspresi berperan pada semua bentuk perilaku agresif. 

Mengapa pada subjek siswa SMP di Yogya strategi penekanan emosi lebih mampu 
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Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan regulai emosi siswa untuk dapat mengelola emosi 

memiliki peran besar untuk mereduksi periaku agresi. Regulasi emosi memiliki dua 

indikator strategi yaitu penilaian kognitif dan penekanan ekpresi. Penilaian kognitif 

siswa memiliki peran untuk dapat mereduksi perilaku agresi dengan bentuk kemarahan 

dan kebencian secara signifikan. Sedangkan penekanan ekspresi memiliki peran untuk 

mereduksi empat bentuk perilaku agresi yaitu fisik, verbal, kemarahan, dan kebencian 

siswa secara signifikan. Konselor memiliki peran besar untuk mampu memberikan 

keterampilan pada siswa melalui intervensi konseling. Keterampilan yang dapat 

dikembangkan pada diri siswa yaitu kesadaran emosional, penerimaan emosional dan 

kemampuan dalam berbagai strategi pengaturan emosi.Tambahkan mana strategi yang 

lebih efektif dalam kaitannya dengan responden penelitian ini.  
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Abstrak 

 

Agresivitas yang dilakukan oleh remaja merupakan fenomena yang cukup 

memprihatinkan. Kondisi emosional diduga dapat mempengaruhi agresivitas, baik 

secara adaptif maupun maladaptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran 

regulasi emosi terhadap agresivitas. Penelitian ini bersifat kuantitatif korelasional 

dengan sampel 943 siswa Sekolah Menengah Pertama di DIY. Skala regulasi emosi dan 

skala agresivitas digunakan untuk mengumpulkan data. Analisis regresi berganda 

digunakan untuk mengetahui keterkaitan antar variabel. Hasil penelitian mengungkap 

bahwa regulasi emosi mempengaruhi terbentuknya agresivitas secara signifikan. 

Analisis lebih lanjut terhadap dua strategi regulasi emosi menunjukkan penekanan 

emosi secara signifikan memengaruhi timbulnya agresivitas, sedangkan penilaian positif 

tidak memengaruhi timbulnya agresivitas. Implikasi dari hasil penelitian ini, stimulasi 

regulasi emosi dalam bentuk penekanan emosi lebih berperan dibanding penilaian 

kognitif dalam permasalahan agresivitas remaja. Semakin tinggi penekanan emosi pada 

diri individu maka semakin tinggi agresivitas.  

 

Kata kunci: pengaturan diri dari emosi, agresivitas, remaja, 

 

Pendahuluan 

Remaja merupakan masa transisi dari masa anak menuju masa dewasa yang 

seringkali dikaitkan dengan timbulnya berbagai masalah baik yang berakibat ke dalam 

dirinya sendiri (internal), maupun kepada orang lain (eksternal). Masalah eksternal pada 

remaja, merupakan dampak dari kontrol negatif orang tua dan teman sebaya (Banny, 

Heilbron, Ames, & Prinstein, 2011; De Clercq, Van Leeuwen, De Fruyt, Van Hiel, & 

Mervielde, 2008), yang salah satunya adalah agresivitas.  

Willis (2010) memandang makna agresivitas dari segi emosional dan 

motivasional. Agresivitas dari segi emosional merupakan hasil dari proses kemarahan 

yang memuncak. Agresivitas dari segi motivasional merupakan perbuatan yang 

bertujuan untuk menyakiti orang lain. Agresivitas  terdiri atas empat bentuk  yaitu 

agresif fisik, agresif verbal, agresif kemarahan, dan agresif kebencian yang 

dimanifestasikan dalam tiga dimensi motorik, afektif, dan kognitif (Buss & Perry, 

1992). 

Fenomena agresivitas pada siswa terjadi di berbagai negara dengan bentuk 

semakin kompleks (Goldstein, 2003; May, 2008). Di Inggris, 72,16% siswa melakukan 

jenis kejahatan yang melibatkan kekerasan fisik, sedangkan 27,84% siswa cenderung 

melakukan jenis kejahatan tetapi tidak melibatkan kekerasan fisik (Shelton, Sampl, 
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Kesten, Zhang, & Trestman, 2009). Sementara penelitian di US dengan responden 

remaja yang melakukan kekerasan pada orangtua memperoleh hasil 72% individu 

melakukan serangan fisik kepada ibu mereka, 16% menyerang atau mengancam ayah 

mereka, 5% karena menyerang atau mengancam kakak mereka, dan 5% menyerang atau 

mengancam saudara mereka (Routt & Anderson, 2011). 

Di Indonesia, penelitian-penelitian menunjukkan terjadinya agresivitas menjadi 

masalah klasik yang masih terjadi pada remaja (Saputra, Hanifah, Widagdo, 2017; 

Saputra & Handaka, 2018). Penelitian pada siswa di Padang menunjukkan bentuk-

bentuk agresivitas meliputi sikap menyakiti orang lain secara fisik, menyakiti orang 

secara verbal, serta merusak dan menghancurkan harta benda dengan (Hidayat, Yusri, & 

Ilyas, 2013). Sedangkan penelitian di Yogyakarta menunjukkan 51% siswa memiliki 

agresivitas dalam kategori sedang hingga sangat tinggi, sisanya dalam kategori rendah 

dan sangat rendah (Alhadi, Purwadi, Muyana, Saputra, & Supriyanto, 2018). 

Agresivitas yang muncul di Yogyakarta pada kalangan remaja terkenal dengan sebutan 

klitih. Klitih  adalah sikap melukai orang lain melalui bentuk tawuran hingga 

membunuh yang merupakan agresivitas yang mengarah pada kriminalitas (Febriani, 

2015).  

Penelitian-penelitian sebelumnya menggali faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya agresivitas. Salah satu penelitian memperoleh hasil faktor-faktor penyebab 

agresivitas anak terdiri dari identifikasi terhadap anggota keluarga yang memiliki 

agresivitas atau kekerasan, lingkungan sekitar yang kurang kondusif, serta tidak ada 

kerjasama khusus yang dijalin antara sekolah dan orang tua untuk mengatasi masalah 

agresivitas anak (Arriani, 2014). Faktor internal yang diduga memegaruhi timbulnya 

agresivitas adalah regulasi emosi.  

Agresivitas merupakan salah satu masalah yang terkait dengan ketidakmampuan 

remaja mengatur emosi yang dialaminya (García-Sancho, Salguero, & Fernández-

Berrocal, 2017; Huesmann et al., 2017; Sullivan, Garthe, Goncy, Carlson, & Behrhorst, 

2017; Valois, Zullig, & Revels, 2017). Kemampuan remaja dalam melakukan regulasi 

emosi berpengaruh pada perilaku positif dalam kehidupan, salah satunya dapat 

menunjang keberhasilan siswa dalam pencapaian kesuksesan akademik siswa (Gage, 

Adamson, MacSuga-Gage, & Lewis, 2017; Shah, Sanisara, Mehta, & Vaghela, 2017; 

Sointu, Savolainen, Lappalainen, & Lambert, 2017; Wigelsworth, Qualter, & 

Humphrey, 2017). Sebaliknya regulasi emosi yang tidak efektif dapat mempromosikan 

munculnya perilaku yang maladaptif (Brackett, Reyes, Rivers, Elbertson, & Salovey, 

2011; Renati, Cavionia, & Zanetti, 2011). 

Penelitian pada anak usia empat sampai 11 tahun menunjukkan bahwa regulasi 

emosi memengaruhi timbulnya agresivitas pada wanita (Bowie, 2010). Penelitian 

eksperimen pada siswa pria dengan permasalahan agresivitas yang berusia 7 sampai 

dengan 12 menunjukkan proses memonitor dan meregulasi emosi dapat menurunkan 

agresivitas (de Castro, Bosch, Veerman, & Koops, 2003). Sedangkan penelitian pada 

remaja berusia 11 sampai dengan 14 tahun memperoleh hasil regulasi emosi secara 

signifikan memengaruhi agresivitas (Amanda, Sulistyaningsih & Yusuf, 2018). 

Penelitian pada subjek remaja di Spanyol menunjukkan peran penting regulasi emosi 

dalam melakukan intervensi pada agresivitas, dimana regulasi emosi memoderasi 

hubungan antara kemarahan dengan agresivitas (Calvete & Orue, 2012). 

Regulasi emosi diri berperan positif dalam pengembangan diri secara emosional. 

Regulasi emosi adalah sebuah mekanisme dalam diri untuk menyesuaikan dengan 

tuntutan lingkungan (Jarymowicz & Imbir, 2015). Gross (2015) mendefinisikan regulasi 



emosi sebagai proses dalam diri individu untuk memengaruhi emosi apa yang dimiliki, 

kapan memilikinya, bagaimana mengalami dan mengekspresikannya. Terdapat dua 

macam strategi regulasi emosi yaitu penilaian kognitif dan penekanan ekspresi (Gross & 

John, 2003).  

Berdasarkan uraian permasalahan agresivitas yang telah dikemukakan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran regulasi emosi terhadap agresivitas 

pada siswa SMP di DIY. Secara spesifik, untuk mengetahui strategi regulasi emosi yang 

lebih berperan terhadap agresivitas, apakah penilaian kognitif atau penekanan ekspresi.  

 

Metode  

Responden  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan populasi 

siswa Sekolah Menengah Pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 934 siswa yang dipilih dengan cluster random 

sampling. 

   

Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala regulasi emosi dan 

skala agresivitas. Kedua skala disusun oleh penulis. Skala regulasi emosi disusun 

berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Gross & John (2003) yang mengemukakan 

terdapat dua strategi regulasi emosi yaitu penilaian kognitif dan penekanan ekspresi. 

Skala agresivitas disusun berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Buss & Perry 

(1992) yang mengemukakan agresivitas terdiri atas verbal, fisik, kemarahan, dan 

kebencian. Penyusunan instrumen skala regulasi emosi dan skala agresivitas disesuaikan 

dengan kondisi multikultural dari subjek penelitian. Hasil uji reliabilitas menunjukkan 

Cronbach Alpha untuk skala regulasi emosi sebesar .765, sedangkan skala agresivitas 

sebesar .902.  

 

Data Analisis 

Untuk mengetahui peran regulasi emosi terhadap agresivitas dilakukan analisis 

regresi berganda dengan bantuan program SPSS for windows. Analisis lanjutan 

dilakukan untuk mengetahui peran kedua strategi regulasi emosi yaitu penilaian kognitif 

dan penekanan emosi terhadap agresivitas.  

 
Hasil  

Hasil analisis data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa regulasi emosi memprediksikan 

agresivitas secara signifikan. Konstribusi regulasi emosi terhadap agresivitas sebesar 

4%.  

 

Tabel 1 

Analisis Regresi Peran Regulasi Emosi terhadap Perilaku Agresi 

 

Statistic Value 

F 27.073 

p .000 

R .203 

R2 .040 

 



Analisis lanjutan dimana kedua strategi regulasi emosi dianalisis secara terpisah 

menunjukkan hasil bahwa penilaian kognitif  tidak memengaruhi agresivitas, sedangkan 

penekanan ekspresi memengaruhi perilaku agresi secara signifikan (lihat pada Tabel 2).  

 

Tabel 2 

Analisis Regresi Masing-masing Strategi Regulasi Emosi 

 

Strategi Regulasi 

Emosi 

R Adjusted 

R2 

p Keterangan 

Penilaian kognitif .082 .006 .120 Tidak Berpengaruh  

Penekanan ekspresi .203 .039 .000 Berpengaruh signifikan 

 

 

 

Pembahasan 

Regulasi emosi memiliki pera yang signifikan dalam agresivitas siswa. Regulasi emosi 

merupakan salah satu unsur penting yang dapat mengontrol agresivitas siswa. Semakin 

baik keterampilan regulasi emosi individu semakin terminimalisir perilaku agresi. 

Sebaliknya, semakin rendah keterampilan individu untuk melakukan regulasi emosi, 

semakin berpeluang individu akan melakukan perilaku agresi. 

Terdapat tiga keterampilan yang mendasari regulasi emosi, yaitu kesadaran 

emosional, penerimaan emosional dan kemampuan dalam berbagai strategi pengaturan 

emosi (Roberton, Daffern, & Bucks, 2012). Tiga keterampilan ini dapat meningkatkan 

kemampuan seseorang untuk mengatur emosi secara lebih adaptif, sehingga seseorang 

dapat secara adaptif mengelola emosi ketika individu mengalami situasi tertentu, hal ini 

dapat mengurangi kecenderungan agresivitas seseorang. Oleh karenanya siswa perlu  

untuk memiliki tiga keterampilan regulasi emosi tersebut guna mengatasi agresivitas. 

Konselor memiliki peran dalam peningkatan kesehatan mental siswa melalui 

pendekatan pada area kompetensi konselor sekolah dan intervensi konseling sekolah 

(Collins, 2014). Dalam kaitannya dengan permasalahan agresivitas siswa se, konselor 

sekolah dapat melatih siswa untuk mengembangkan strategi regulasi emosi yang tepat. 

Keterampilan regulasi emosi siswa perlu dikembangkan dalam pelayanan bimbingan 

dan konseling untuk mereduksi agresivitas.  

Temuan penelitian ini mengenai peran regulasi emosi pada agresivitas siswa 

SMP sejalan dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa hubungan antara gejala gangguan kepribadian dan 

kemudian agresi psikologis dan fisik sepenuhnya dimediasi oleh kesulitan regulasi 

(Scott, Stepp, & Pilkonis, 2014). Penelitian lain menunjukkan bahwa disregulasi emosi 

sepenuhnya memediasi hubungan harga diri yang rendah dengan agresi fisik, 

kemarahan, dan permusuhan (Garofalo, Holden, Zeigler-Hill, & Velotti, 2016). Dapat 

dikatakan strategi regulasi emosi yang tepat dapat menjadi penahan agar siswa tidak 

mengalami masalah agresivitas.  

Dalam penelitian ini, strategi emosi penekanan emosi berperan secara signifikan 

terhadap agresivitas. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dengan responden 

siswa SMP di Yunani, dimana penekanan emosi memiliki hugbungan positif dengan 

agresivitas reaktif (Kokkinos, Algiovanoglou, & Voulgaridou, 2019). Penekanan emosi 

merupakan salah satu strategi regulasi emosi dimana individu secara sadar menghambat 

ekspresi dari kondisi emosional yang dirasakan (Gross & Levenson, 1993). Responden 



penelitian yang merupakan siswa SMP di DIY hidup dalam lingkungan budaya Jawa 

dimana ekspresi emosi yang kuat kurang diterima karena dianggap kurang sopan 

(Subandi, 2011). Meskipun penekanan emosi dapat berfungsi efektif untuk menekan 

ekspresi dari emosi negative yang dialami, namun usaha untuk menekan tersebut 

membuat individu mengalami lebih banyak emosi negatif (Srivastava, Tamir, 

McGonigal, John & Gross, 2014).  

Dalam penelitian ini penilaian kognitif tidak memiliki peran terhadap 

agresivitas. Penilaian kognitif merupakan strategi regulasi emosi yang fokus pada 

strategi untuk mengubah secara kognitif. Dalam melakukan penilaian kognitif, seorang 

individu melakukan manipulasi secara kognitif dengan menafsirakan ulang situasi yang 

memunculkan emosi sehingga dampak emosional yang dialami menjadi berubah (Gross 

& John, 2003). Responden penelitian ini adalah remaja dimana penerimaan dari teman 

sebaya merupakan faktor yang sangat penting. Penelitian pada remaja berusia 11 sampai 

19 tahun menunjukkan bahwa ketika diamati oleh temna sebaya, bagian otak remaja 

yang bertugas untuk melakukan kontrol kognitif melemah, sedangkan bagian otak yang 

berhubungan dengan penghargaan menjadi lebih aktif yang mengindikasikan remaja 

lebih membutuhkan penerimaaan sosial dari teman sebaya (Chein, Albert, O'Brien, 

Uckert, & Steinberg, 2011). Kondisi remaja yang lebih membutuhkan pengakuan dari 

teman sebaya ini yang menjadikan tidak berperannya penilaian kognitif.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama secara teoritis, penelitian ini 

mengungkap peran salah astu variabel yang bersumber pada internal individu yaitu 

regulasi emosi. Faktor eksternal terkait peran orangtua, teman sebaya dan lingkungan 

terhadap agresivitas belum terungkap dalam penelitian ini. Kedua secara teknis, sampel 

pada penelitian ini adalah siswa SMP di DIY yang merupakan lingkungan dengan 

budaya Jawa. Oleh karenanya perlu kehati-hatian dalam megaplikasikan hasil penelitian 

ini pada subjek di luar wilayah DIY dengan etnis yang berbeda. 

 

 

Simpulan 

Regulasi emosi siswa memiliki peran terhadap agresivitas. Strategi regulasi emosi 

berupa penekanan emosi memiliki peran terhadap timbulnya agresivititas. Semakin 

siswa menekan emosinya maka semakin tinggi agresivitas, demikian pula sebaliknya. 

Oleh karenanya dalam mendampingi siswa yang memiliki masalah agresivitas, siswa 

perlu dilatih agar tidak menekan emosi yang dialaminya.  
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Introduction 

Adolescence is a period of transition, from childhood into adulthood. During this period, 
adolescents might face challenges that will affect both their internal development and their 
external relationship with other people. The research suggested that external troubles faced 
by adolescents, which might develop into aggressive behaviors, are the result of negative 
parental control and peer pressures (Banny, Heilbron, Ames, & Prinstein, 2011; De-Clercq, 
Van-Leeuwen, De-Fruyt, Van-Hiel, & Mervielde, 2008).  

Willis (2013) opined that aggression possesses emotional and motivational dimensions. 
Looking aggression from an emotional perspective, it is the result of impending anger. While 
from a motivational standpoint, aggression is an action that is intended to hurt other people. 
There are four forms of aggressive behavior: physical aggression, verbal aggression, anger 
aggression, and hate aggression. These forms of aggression are then manifested into the three 
dimensions of psychomotor, affective, and cognitive (Buss & Perry, 1992). 

The expression of aggressive behaviors occurred in many countries, each with varying 
and more complex expressions (Goldstein, 2003; May, 2008). In US, for example, 72.6% of 
63 study participants in correctional population have performed criminal acts involving 
physical violence, while 27.84% of them have the tendencies to commit criminal acts without 
physical violence (Shelton, Sampl, Kesten, Zhang, & Trestman, 2009). Also in the USA, 
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 Aggressive behavior expressed by adolescents is a worrying 
phenomenon. There might be circumstances underlying this 
aggression, such as adaptive or maladaptive emotional conditions. To 
study the role of emotion regulation toward aggression on 
adolescents, the researchers performed quantitative correlational 
research toward 943 secondary school students in the Special 
Province of Yogyakarta. Data was collected using an emotion 
regulation scale and an aggression scale. The data was then examined 
using multiple regression analysis to observe the correlation among 
variables. The result of this research shows that emotion regulation 
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emotion suppression affects the development of aggression, while 
emotion regulation through cognitive appraisal does not. The 
implication of this research is emotion regulation through emotion 
suppression has a more significant influence on the development of 
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stronger emotion suppression method is employed, the higher the 
level of aggression might be developed.    
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research showed that out of 1,339 their adolescent respondents who conducted adolescent-to-
parent violent, 72% had performed physical violence to their mothers, while 28% have 
attacked or threatened their fathers (Routt & Anderson, 2011). 

In Indonesia, various researches showed that aggressive behavior is a classic problem 
performed by adolescents. A study conducted in Padang showed that aggression on 
adolescents was expressed through specific actions such as physically hurting other people, 
verbally attacking other people, performing vandalism on other people’s belongings (Hidayat, 
Yusri, & Ilyas, 2013). Another research observing students in Yogyakarta showed that 51% 
of the respondents were on the medium level to the very high level of aggression, while the 
rest were on the low and the very low levels (Alhadi, Purwadi, Muyana, Saputra, & 
Supriyanto, 2018). Aggression on students in Yogyakarta was then expressed through klitih 
actions. Klitih is a local terminology encompassing aggressive behaviors, in which the 
perpetrators inflict harm toward other people, such as school fights or random violence that 
might kill the victim (Febriani, 2015).  

Some studies seek to understand the underlying factors of such aggression. One such 
study’s result showed that the underlying factors of aggression on children are the 
identification of a family member(s) with aggressive or violent behaviors, in conducive 
environment, or lacking cooperative efforts between school and parents to overcome the 
aggression on the said child (Arriani, 2014). Other than those, there might be internal factors 
prompting the development of aggression, such as the ability to regulate emotion. 

According to various study, aggression in adolescents is a problem related to the 
inability to regulate one’s emotion (García-Sancho, Salguero, & Fernández-Berrocal, 2017; 
Huesmann et al., 2017; Sullivan, Garthe, Goncy, Carlson, & Behrhorst, 2017; Valois, Zullig, 
& Revels, 2017). The ability to regulate one’s emotion will correlate with positive attitudes 
on an adolescent’s life, such as supporting their academic success (Gage, Adamson, 
MacSuga-Gage, & Lewis, 2017; Shah, Sanisara, Mehta, & Vaghela, 2017; Sointu, 
Savolainen, Lappalainen, & Lambert, 2017; Wigelsworth, Qualter, & Humphrey, 2017). On 
the contrary, the inability to regulate one’s emotions might promote the development of 
maladaptive behaviors on the adolescent (Brackett, Reyes, Rivers, Elbertson, & Salovey, 
2011; Renati, Cavionia, & Zanetti, 2011). 

Research on children age four to eleven years old indicated that emotion regulation 
affected the development of aggression on girls (Bowie, 2010). Another experiment on male 
students age seven to twelve years old with aggression issues showed that the process to 
monitor and regulate emotion could diminish aggression (De-Castro, Bosch, Veerman, & 
Koops, 2012). Inquiry on adolescents age eleven to fourteen years old resulted in the opinion 
that emotion regulation significantly affected aggression (Amanda, Sulistyaningsih, & Yusuf, 
2018). A study on adolescents in Spain revealed the importance of emotion regulation ability 
in intervening with aggression issues. It was revealed that emotion regulation is capable of 
moderating the causal effect of anger and aggression (Calvete & Orue, 2012). 

Regulating self emotion has positive effects on a person’s emotional development. 
Emotion regulation is an internal mechanism to adjust someone’s condition toward the 
demands of their environment (Jarymowicz & Imbir, 2015). Gross (2015) defined emotion 
regulation as a process within an individual to adjust the types of emotion that a person 
possesses, the time of possession, how to experience the feeling, and how to express them. 
There are two strategies on emotion regulation: cognitive appraisal and emotion suppression 
(Gross & John, 2003).  

Based on problems on aggression explained above, this research seeks to apprehend the 
role of emotion regulation toward aggression on secondary school students in the Special 
Region of Yogyakarta. Specifically, this research aims to explore which emotion regulation 
strategy has more influence on aggression, whether cognitive appraisal or emotion 
suppression.  
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Method 

Respondent 

This research applied a quantitative correlational approach. The population of this research 
was the secondary school students in the Special Region of Yogyakarta. This research 
collected data from 934 students selected using cluster random sampling method.  
 
Instrument 

This research used emotion regulation scale and aggression scale to collect data from the 
respondents. The authors utilized the theory articulated by Gross & John (2003) as the 
foundation to develop an emotion regulation scale. At the same time, the theory articulated 
by Buss & Perry (1992) was used to develop an aggression scale. Buss & Perry (1992) argued 
that aggression consists of verbal, physical, anger, and hate. This argument is incorporated 
into the scale. The development of the scales also took into account the multicultural 
background of the research subjects. The result of the reliability test showed Cronbach Alpha 
for emotional regulation inventory as .765, while for aggression inventory as .902. 
 
Data Analysis 

This research employed multiple regression analyses to determine the influence of emotional 
regulation on aggression. The analyses were performed using SPSS for Windows. Afterward, 
a follow-up analysis was executed to compare the contribution of the two types of emotion 
regulation strategies, cognitive appraisal strategy, and emotion suppression strategy, toward 
aggression. 

Results 

Table 1 shows the result of the data analysis conducted on this research. As shown in Table 
1, emotion regulation is able to predict aggression significantly. Emotion regulation 
contributed 4% toward aggression. 
 

Table 1  
Regression Analysis on the Influence of Emotion Regulation toward Aggression 

 

Statistic Value 

F 27.073 

p .000 

R .203 

R2 .040 

 
The follow-up analysis was then performed by differentiating the two emotion 

regulation strategies and comparing their influence toward aggression. The result of this step 
is shown in Table 2. The result showed that the cognitive appraisal strategy does not indicate 
any contribution toward aggression. Meanwhile, the emotion suppression strategy suggests a 
significant contribution toward aggression.  
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Table 2 

Regression Analysis on Strategies of Emotion Regulation toward Aggression 
 

Type of Strategy R Adjusted 

R2 

p Contribution 

Cognitive Appraisal .082 .006 .120 No contribution 

Emotion Suppression .203 .039 .000 Significant contribution 

Discussion 

The results of this research suggest that emotion regulation has a significant influence on 
students’ aggression. Emotion regulation, therefore, is an essential factor that might be able 
to control aggression on students. The better a person’s ability to regulate emotion, the 
possibility for the person to develop aggression is lessened. On the contrary, the worse a 
person’s ability to regulate emotion, the potential for the person to develop aggression is 
increased. 

There are three skills underlying emotion regulation, which are emotional clarity, 
emotional acceptance, and the capability to employ strategies to regulate emotion (Roberton, 
Daffern, & Bucks, 2012). These three skills can increase a person’s ability to adjust their 
emotion adaptively. Thus, when a person experiences a particular event, they will be able to 
adapt their emotion accordingly and reduce the chance of developing aggression. Therefore, 
students must develop these three skills to regulate their emotions and lessen the possibility 
of them developing aggression. 

School counselors have an essential role in nurturing students’ mental wellbeing 
through establishing approaches according to their competence as school counselors. 
Counselors are also able to intervene more directly using the school’s counseling program 
(Collins, 2014). To address the causes of aggression on students, school counselors need to 
train the students on emotion regulation so that students can develop their strategies to 
regulate their emotions. The skills of emotion regulation come with practices; thus, training 
and coaching are essential to reduce aggressiveness among the students. 

The result of this research is in line with the outcome of previous studies. One such 
study indicated that the relationship between mental illness symptoms and psychological and 
physical aggression is mediated by the difficulty of regulating (Scott, Stepp, & Pilkonis, 
2014). Another research described that emotional dysregulation fully mediates the relation 
between low self-esteem with physical aggression, anger, and animosity (Garofalo, Holden, 
Zeigler-Hill, & Velotti, 2016). Therefore, this research then posits that a proper strategy on 
emotion regulation safeguards students from developing aggression. 

The subsequent result of this research demonstrates that one of the emotion regulation 
strategies significantly influence aggression. This result is in line with previous research, such 
as the one that observed secondary students in Greece. The result of that research was that 
emotion suppression has a positive correlation with reactive aggression (Kokkinos, 
Algiovanoglou, & Voulgaridou, 2019). Emotion suppression is one of the strategies to 
regulate emotion. Using this strategy, a person consciously delayed the expression of their 
emotional conditions (Gross & Levenson, 1993). This research assessed secondary students 
from the Special Region of Yogyakarta. Most, if not all, of these respondents, were raised in 
Javanese cultural environment, which considers strong emotional expression as less favorable 
or even considers it downright rude (Subandi, 2011). Even though emotion suppression can 
be useful in repressing the expression of negative emotion experienced by a person, yet the 
repressive efforts might cause the person to experience more negative emotions (Srivastava, 
Tamir, McGonigal, John, & Gross, 2014).  

The result of this research shows that cognitive appraisal, the other strategy of emotion 
regulation, does not contribute to aggression. Cognitive appraisal is a strategy of emotion 
regulation that focuses on the strategy to change a person’s emotions using cognitive 
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reasoning. A person performs cognitive appraisal by using their cognition to reinterpret the 
situation triggering the emotions to change the emotional impact that they feel (Gross & John, 
2003). Since the respondents of this research were adolescent students, it is imperative to take 
into account that among adolescents, peer acceptance is fundamental and might affect their 
ability to control their cognition. A study on adolescents age eleven to nineteen years old 
demonstrated that when observed by their peers, the part of their brains that regulate cognitive 
appraisal weakens. At the same time, the part of their brains that correlate with appreciation 
is more active than usual, indicating that adolescents desire social acceptance from their peers 
(Chein, Albert, O’Brien, Uckert, & Steinberg, 2011). This condition lessens an adolescent’s 
ability to perform cognitive appraisal. 

There are limitations to this research. The first limit is that this research explores the 
role of emotion regulation, which is an internal variable, with aggression. This research does 
not take into account external variables such as parental engagements, peer pressure, and 
environmental conditions, and their influence toward aggression. The second is that this 
research limits itself on the sample based on the population of secondary students in the 
Special Region of Yogyakarta, meaning that the respondents shared a strong cultural 
background. Thus, to overcome this limitation, future research should apply the result of this 
research cautiously to other ethnic groups outside of the Special Region of Yogyakarta.  

Conclusion 

Emotion regulation on students is shown to be able to predict aggression. The strategy of 
emotion suppression correlates with the development of aggression in secondary students. 
The more a student suppress their emotion, the chance that they will develop aggression is 
higher, and vice versa. Thus, it is crucial to provide students who experience aggression issues 
with counseling and training to regulate their emotions. 
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